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ABSTRACT 
 Occupational health and safety issues in Indonesia are still often 
overlooked, this is indicated by the increase in the number of work accidents 
every year, this is due to human exhaustion, as well as a lack of certified experts. 
Having the formulation of the problem of the implementation of the project 
management system in the project and what supporting facilities provided by the 
contractor to avoid work accidents and the purpose find out the supporting 
facilities provided to the workers to avoid from work accidents. 
 This study uses descriptive qualitative research methods, while the data 
sources used are primary data and secondary data. Primary data is obtained by 
direct interviews and secondary data from documents related to the project. Data 
will be analyzed by systematically compiling the results of interviews and 
observations and organizing data into categories, describing it into units, 
synthesizing, arranging into patterns, choosing which ones are important and 
which will be studied, and making conclusions so that it is easy understood by 
yourself and others. 
 Based on the data analysis that has been carried out by the researcher, 
it was concluded that the implementation process had been carried out well by the 
management which was shown by the number of work accidents that occurred in 
4 cases and only minor injuries. The researcher can conclude that in the process 
of analyzing the level of occupational health and safety to be able to reach a good 
level, the project management must be able to try to make the workers know and 
practice the benefits of using personal protection equipment so that work 
accidents do not occur. to worker productivity and a safe work environment. 
 
Keywords: Occupational Safety and Health, Risk Management, Project 
Management. 
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ABSTRAK 
Masalah keselamatan dan kesehatan kerja secara umum di Indonesia 
masih sering terabaikan, hal tersebut ditunjukan dengan meningkatnya angka 
kecelakan kerja setiap tahunya hal tersebut diakibatkan karena keselahan 
manusianya, serta masih kurangnya tenaga ahli yang bersertifikat. Memiliki 
rumusan masalah penerapan sistem manajemen resikopada proyek tersebut dan 
apa fasilitas pendukung yang diberikan oleh kontraktor agar terhindar dari 
kecelakan kerja dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui fasilitas 
pendukung yang diberikan kepada para pekerja agar terhindar dari kecelakan 
kerja. 
Penelitian ini mengunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, adapun 
sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
didapatkan dengan cara wawancara langsung serta data sekunder dari dokumen-
dokumen yang terkait dengan proyek tersebut. Data akan dianalisis dengan cara 
menyusun secara sistematis dari hasil wawancara dan observasi dan  
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri dan orang lain. 
Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan peneliti, diperoleh 
kesimpulan bahwa dalm proses pelaksananya telah dilakukan dengan baik oleh 
pihak manajemen yang ditunjukan dengan jumlah angka kecelakan kerja yang 
terjadi berjumlah 4 kasus dan hanya mengalami luka ringan.Peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa dalam proses analisi level keselamatan dan kesehatan kerja 
untuk dapat mencapai pada level yang baik maka pihak manajemen proyek 
haruslah dapat berusaha untuk membuat para pekerja mengetahui dan 
mempraktekan bagaiman manfat dari mengunakan peralatan perlindungan diri 
agar tidak terjadi kecelakan kerja tentunya hal tersebut akan berdampak kepada 
produktivitas pekerja dan lingkungan kerja yang aman. 
 
 
Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Manjemen Resiko, Manjemen 
Proyek. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Masalah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara umum  di Indonesia 
masih sering terabaikan, hal ini ditunjukan dengan masih tingginya angka 
kecelakaan kerja. Karena banyaknya pembangunan yang dilakukan oleh 
pemerintah maupun perusahaan swasta dengan menggunakan teknologi sederhana 
maupun modern tidak pernah luput dari adanya risiko kecelakaan kerja. 
Kecelakaan yang terjadi pada pembangunan suatu proyek banyak 
disebabkan oleh banyak faktor diantaranya: faktor teknis yaitu bahaya yang 
berasal dari peralatan kerja yang digunakan, faktor lingkungan yang mana 
bahayanya berasal dari lingkungan tersebut yang dapat diakibatkan oleh proses 
produksi, faktor manusia apabila manusia saat melakukan pekerjaan tersebut tidak 
berada dalam kondisi kesehatan yang prima baik fisik maupun psikis (Irzal, 2016). 
Kecelakaan kerja pada umumnya lebih disebabkan oleh kesalahan 
manusianya (human error), baik dari pelaksana konstruksinya maupun para 
pekerjanya yang mana banyak yang tidak menggunakan ketentuan K3 secara 
umum seperti memakai alat pelindung kepala (Safety Helmet), kaca mata 
pelindung (Protective Goggles), alat pelindung tangan, alat pelindung kaki (Safety 
boots), alat pelindung pernafasan, alat pelindung telinga, alat pelindung tubuh dan 
masih banyak lagi alat pelindung yang tidak disebutkan yang mana pemakaiannya 
menyesuaikan dengan jenis pekerjaan yang dilakukan. 
  
2 
 
Sementara itu selain hal-hal diatas tenaga kerja konstruksi seharusnya 
mempunyai sertifikat, mengingat risiko yang mereka hadapi sangatlah besar. Di 
Indonesia diketahui jumlah tenaga kerja konstruksi yang bersertifikat masih 
sangat rendah yaitu tidak sampai 10% atau hanya 720. 000. Biasanya para pekerja 
menjadi ahli hanya karena mereka terbiasa dalam pekerjaan tersebut. Maka dari 
itu perlu ditingkatkan kapasitasnya dengan sertifikasi, sehingga dalam bekerja 
mereka tidak hanya berdasarkan kebiasaan akan tetapi dapat menerapkan prosedur 
operasi standar (SOP). Pada tahun 2019 kementerian PUPR  menargetkan tenaga 
ahli yang bersertifikat bisa mencapai 3 juta tenaga kerja, yang mana sudah 
disiapkan mekanisme untuk mengejar ketertinggalan dengan cara pemberian 
pelatihan di kelas, pelatihan di lapangan, hingga pemberian sertifikasi dari jarak 
jauh. Bahkan sekarang sudah mulai dibentuk konsep mandiri, jadi mandornyalah 
yang menjadi instrukturnya (Kompas, 2018). 
Apabila hal tersebut diatas sudah dilaksanakan oleh semua pihak, yang 
perlu diperhatikan lebih lanjut adalah tingkat kesadaran para pekerja konstruksi, 
terhadap pentingnya penggunaan peralatan K3. Karena bahwa tingkat kesalahan 
penerapan K3 pada proyek konstruksi juga sangat dipengaruhi oleh tingkat 
kesadaran pada pekerja dalam melengkapi diri dengan alat perlindungan diri 
selama proses bekerja. Sehingga penyediaan alat perlindungan diri yang sesuai 
dan berstandar SNI harus disertai dengan peningkatan kesadaran para pekerja dan 
pembekalan pengetahuan yang tepat akan K3 suatu proyek konstruksi secara 
berkesinambungan. 
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Sementara itu pedoman dalam pelaksanaan pembangunan tentang 
keselamatan dan kesehatan kerja adalah: UU No. 1/1970 Tentang Keselamatan 
Kerja, Undang-Undang ini meliputi semua tempat kerja dan menekankan 
pentingnya upaya atau tindakan pencegahan primer. Dan juga di atur dalam UU 
No. 23/ 1992 yang menyebutkan bahwa kesehatan kerja dilaksanakan supaya 
semua pekerja dapat bekerja dalam kondisi kesehatan yang baik tanpa 
membahayakan diri mereka sendiri atau masyarakat, dan supaya mereka dapat 
mengoptimalkan produktivitas kerja mereka sesuai dengan program perlindungan 
tenaga kerja. 
Sedangkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
berpedoman pada: Pasal 87 UU No 13 Tahun 2013 menyebutkan bahwa “setiap 
perusahaan yang mempekerjakan 100 karyawan atau lebih atau yang sifat proses 
atau bahan produksinya mengundang bahaya karena dapat menyebabkan 
kecelakaan kerja berupa ledakan, kebakaran, pencemaran dan penyakit akibat 
kerja diwajibkan menerapkan dan melaksanakan sistem manajemen K3 (Sriani, 
2015). 
Laporan dari pusat data dan informasi berdasarkan Kementrian Kesehatan 
RI pada tahun 2015 bahwa angka kecelakaan kerja di Indonesia tergolong tinggi 
dibanding dengan negara di Asia dan Eropa, pada tahun 2011 kecelakaan kerja di 
Indonesia tercatat sebanyak 9.891 kasus, pada tahun 2012 terdapat 21.735 kasus, 
dan tahun 2013 sebanyak 35.917 kasus. Maka setiap tahunnya terjadi peningkatan 
angka kecelakaan kerja namun pada tahun 2014 jumlahnya 24.910, angka tersebut 
mengalami penurunan. 
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Gambar 1.1 
Data Kecelakan Kerja Tahun 2013 - 2016 
Sumber : Badan Pusat Statistik 
Dari data diatas kita dapat menyimpulkan bahwa angka kecelakan kerja 
mengalami kenaikan dan hanya mengalami penurunan pada tahun 2014 dan di 
tahun 2016 mengalami kenaikan. Pada tahun 2015 angka kecelakan kerja 
berjumlah 98 970 kasus dengan korban meninggal 26 495 Orang dan dengan 
kerugian material sebanyak 272,318 Miliar sedangkan pada tahun 2016 sebanyak 
106 129 kasus dan dengan jumlah korban meninggal 26 185 Orang dengan 
kerugian material 226,833 Miliar. 
Memperhatikan hal tersebut, maka pengaruh program keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) sangat penting untuk memberikan suasana lingkungan kerja 
yang aman dan dapat terhindar  dari kecelakaan dan penyakit kerja. Tapi usaha 
yang dilakukan pemerintah  mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tidak 
akan berhasil tanpa adanya respon dari perusahaan dan para pekerjanya untuk 
mengatasi masalah tersebut. Maka dari itu dengan adanya data dan masalah yang 
muncul peneliti mengambil judul tentang “Analisis Level Kesehatan dan 
Keselamatan kerja Proyek Konstruksi terhadap Manajemen Resiko. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi 
masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Masih banyaknya para pekerja konstruksi yang belum mempunyai 
sertifikat sehingga mengakibatkan tingginya angka kecelakaan kerja. 
2. Berdasarkan data dari BPS  menunjukan bahwa jumlah kecelakaan kerja 
tahun 2015 mencapai 98.970, sedangkan pada tahun 2016 mencapai 
106.129  dengan demikian angka kecelakaan kerja semakin meningkat . 
3. Masih rendahnya tingkat kesadaran para pekerja konstruksi dalam 
menggunakan alat K3 dalam bekerja. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Untuk menyederhanakan permasalahan agar nantinya masalah mengarah 
pada tujuan yang akan dicapai, maka peneliti memberikan batasan masalah, yaitu 
penelitian ini hanya menganalisis risiko yang terjadi pada proyek pembangunan 
Flyover Manahan dari bulan April sampai sampai selesai. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka didapatkan rumusan masalah 
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang dilakukan 
oleh pihak Manajemen ? 
2. Bagaimana penerapan sistem manajemen resiko pada proyek tersebut agar 
tidak terjadi kecelakan kerja ? 
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3. Apa saja fasilitas pendukung yang diberikan oleh perusahan konstruksi 
kepada karyawan agar terhindar dari kecelakan kerja ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk menganalisis penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja oleh 
pihak Manajemen. 
2. Untuk menganalisis penerapan sistem manajemen resiko pada proyek 
tersebut agar tidak terjadi kecelakan kerja. 
3. Untuk menganalisis fasilitas apa saja yang diberikan olek perusahan 
konstruksi agar terhindar dari kecelakan. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Secara Teoritis : 
a. Bagi Peneliti 
Dapat memperluas wawasan, pengetahuan dan pengalaman kedalam 
bidang konstruksi secara sesungguhnya dan menerapkan teori-teori yang 
telah diperoleh di bangku kuliah terhadap praktek dilapangan. 
b. Bagi Akademisi 
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian 
berikut mengenai Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada Proyek 
Konstruksi. 
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2. Secara Praktis: 
a. Bagi Perusahaan 
Dengan adanya penelitian ini maka penting bagi manajem perusahaan 
memperhatikan karyawan dalam hal kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 
agar angka kecelakaan dapat dihindari dan dapat memberikan jaminan 
kesehatan yang layak bagi para pekerjanya. 
 
1.7. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Kurniawan (2015) menganalisis pengetahuan K3 yang dimiliki 
pekerja yang berpengaruh terhadap prilaku pekerja dan proses pelaksanaan 
konstruksi dilihat dari aspek definisi sistim manajemen, mekanisme APD, 
risiko K3 serta fasilitas keamanan yang terdapat pada proyek konstruksi. 
Saputra (2016), menganalisis pengaruh K3 dalam suatu proyek 
konstruksi yang dapat dilihat dari segi pimpinan kinerja proyek, manfaat 
K3 dalam suatu proyek, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pekerja 
pada suatu proyek serta pelatihan-pelatihan yang di berikan pimpinan 
kepada para pekerja. 
 Teja (2015), menganalisis korelasi pengetahuan K3 yang dimilki 
pekerja berpengaruh pada terhadap perilaku perkerja konstruksi dilihat dari 
aspek definisi dan inisiasi, sistem manajemen, mekanisme APD, sarana dan 
prasarana, serta risiko K3. Hasil penelitian didapatkan nilai hubungan atau 
tingkat korelasi yang rendah antara pengetahuan dengan perilaku pekerja. 
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1.8. Metode Penelitian 
Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif  yaitu 
rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang bersifat apa adanya tanpa ada 
dalam kondisi tertentu yang hasilnya lebih menekan makna. Disini peneliti 
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini memuat 
keadaan proses kesehatan dan keselamatan kerja (K3) pada suatu proyek 
konstruksi. Selain itu hasilnya lebih menekankan data yang sesuai dengan fakta. 
 
1.9. Jadwal Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai selesai, yang mana 
penulis memperoleh data langsung dari Manajer konstruksi dan pimpinan 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang ada. 
 
1.10. Sistematika Penulisan Sekripsi 
1. Bagian awal skripsi 
Bagian awal skripsi berisi tentang: Sampul sekripsi, Halaman judul, 
Halaman pengesahan dosen pembimbing, Halaman pengesahan biro sekripsi, 
Pernyatan bukan plagiasi, Halaman nota dinas, Halaman pengesahan ujian 
munaqosah, Halaman moto, Halaman persembahan, Halaman kata pengantar, 
Halaman abstrak, Halaman daftar isi. 
2. Bagian isi skripsi  
BAB I : PENDAHULUAN  
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Pada bab ini dijelaskan mengenai Latar belakang, Identifikasi masalah, 
Batasan masalah, Rumusan masalah, Tujuan penulisan, Manfaat penulisan, Hasil 
penelitian yang relevan, Metode penelitian, Jadwal penelitian, Sistematika 
penulisan sekripsi. 
BAB II : LANDASAN TEORI  
Pada bab ini berisi tentang kajian teori yang menerangkan tentang analisis 
level kesehatan dan keselamatan kerja proyek konstruksi terhadap manajemen 
resiko, berdasarkan pada tingkat kesadaran para pekerja tentang pentingnya sistim 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang sesuai dengan aturan sehingga dapat 
menekan angka kecelakaan kerja pada pelaksanan pembangunan Flyover 
Manahan. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
teknik pengambilan sempel, data dan sumber data, teknik kumpulan data, dan 
teknik analisis data.  
BAB IV : PEMBAHASAN  
Pada bab ini berisi tentang gambaran umum proyek konstruksi dan hasil 
dari proses wawancara pada proyek konstruksi dengan Manajer K3 dan pekerja 
proyek. 
BAB V : PENUTUP  
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-
saran kepada pihak-pihak yang terlibat selama proses penelitian serta para 
pembaca, dan bertujuan sebagai referensi kedepannya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1.  Manajemen Proyek 
Manajemen proyek adalah penerapan ilmu pengetahuan, keahlian dan 
keterampilan, cara teknis yang terbaik dan dengan sumber daya yang terbatas, 
untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditentukan agar mendapatkan hasil 
yang optimal dalam hal kinerja biaya, mutu dan waktu, serta keselamatan kerja 
(Husen, 2011). 
Manajemen proyek bermakna tata kelola manajerial dan teknik yang 
perluh diterapkan, untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan sebuah proyek. 
Yakni tercapainya target waktu, biaya juga angaran, dan lingkup kerja sesuai 
kesepakatan serta kelaziman yang berlaku. Disamping itu yang tidak kalah 
pentingnya adalah menjaga kepuasan komunitas pemangku kepentingan selama 
dan sesudah proyek selesai ( Mulyoto, 2013 ) 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen proyek adalah suatu 
ilmu dan tindakan untuk mengatur berjalannya kegiatan dengan memperhatikan 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3), agar proyek tersebut berjalan dengan aman 
dan tepat waktu sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelum proyek 
tersebut berjalan dan dapat memastikan keamanan bangunan tersebut setelah 
selesai. 
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Gambar 1.2 
Proses Manajemen Proyek 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : ( Husen, 2010 ) 
 
 
2.1.2. Tugas Manajemen Proyek 
Didalam sebuah proyek, manajer proyek bertanggung jawab atas 
terlaksananya suatu proyek, mereka bukanlah orang yang memiliki otoritas 
tertinggi dalam suatu proyek. Otoritas tertinggi dipegang oleh para manajer senior 
atau champion. Champion merupakan sponsor proyek atau pemilik proyek. Tugas 
dan tanggung jawab utama sebagai manajer proyek yang paling pokok ada 3 yaitu 
merencanakan atau menjadwalkan proyek, mengelola sumber daya dan 
mengomunikasikan proyek (Trihendradi, 2007). 
1. Merencanakan Proyek 
Perencanan suatu proyek merupakan proses pembangunan detail atas 
perencanan suatu proyek, yang meliputi daftar semua tugas, pengalokasian 
sumber daya, penjadwalan, perencanan anggaran, manjemen resiko. Proses 
Input 
 Tujuan , 
sasaran, 
informasi, data 
serta sumber 
daya 
Fungsi Manjemen 
Proyek 
 Perencanaan 
 Pengorganisas
ian 
 Pelaksanaan 
 Pengendalian 
Output 
 Optimasi 
kinerja proyek  
 Biaya 
 Mutu 
 Waktu 
 Safety / K3 
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perincian ini sangat bermanfaat agar dapat memahami rangkaian tugas yang akan 
dilakukan dalam pelaksanan proyek, perencanan proyek yang telah disetujui oleh 
sponsor disebut project baselin yang mana akan digunakan sebagai kerangka 
acuan dalam pengendalian proyek. 
2. Mengelola Sumber Daya 
Merupakan proses mengorganisasikan dan mengelola atau menempatkan 
orang-orang yang terlibat dalam proyek, sehingga orang tersebut dapat 
dimanfaatkan potensinya secara efektif dan efisien, hal ini mencangkup semua 
proyek stakeholder – sponsor, pelanggan, mitra, contributor individu dal lain-lain. 
Dalam mengelola sumber daya memiliki beberapa tahap seperti perencanan 
sumber daya manusia, akuisisi tim proyek, mengembangkan tim proyek, 
mengelola tim proyek.  
3. Mengomunikasikan Proyek 
Dalam sebuah proyek komunikasi merupakan hal yang sangat penting 
dalam keberhasilan suatu  proyek hal tersebutlah yang membuat manajer proyek 
haruslah pandai atau cakap dalam berkomunikasi. Dengan harapan agar adanya 
jaminan bahwa semua informasi mengenai proyek akan sampai tepat pada 
waktunya, dibuat dengan tepat, disimpan dan diatur dengan tepat pula. Dalam 
mengomunikasikan proyek manajemen komunikasi memiliki beberapa tahap 
dalam melakukan komunikasi yaitu perencanan komunikasi, distribusi informasi, 
pelaporan kinerja dan mengelola stakeholders. 
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2.1.3. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
1. Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Menurut Mangkunegara,”Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah 
suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik 
jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada 
umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur” 
(Alhamda & Sriani, 2015). 
Menurut Ridley, John 1983 ” Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
merupakan suatu kondisi dalam pekerjaan yang sehat dan aman baik itu bagi 
pekerjanya,  perusahaan maupun bagi masyarakat dan lingkungan sekitar pabrik 
atau tempat kerja tersebut” (Djatmiko & Riswan, 2016). 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
yaitu suatu upaya atau usaha untuk menjamin keselamatan dan kesehatan para 
pekerja baik jasmaniah maupun rohaniah, serta bagi masyarakat dan lingkungan 
proyek agar tercipta suatu masyarakat yang adil dan makmur. 
2. Pengertian Kecelakaan Kerja 
Kecelakaan kerja (Acident) suatu kejadian atau peristiwa yang tidak 
diinginkan yang merugikan terhadap manusia, merusak harta benda atau kerugian 
terhadap proses (Yenita, 2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecelakan 
kerja adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan oleh setiap para pekerja, yang 
mengakibatkan kerusakan dan kerugian kepada orang maupun harta benda 
sehingga mengakibatkan dampat yang sangat tidak diharapkan. 
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3. Tujuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
Darmiatun & Tasrial (2015) menyebutkan tujuan kesehatan dan 
keselamatan kerja sebagai berikut: 
a. Membangun sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 
berkelanjutan. 
b. Kecelakaan nihil. 
c. Meningkatkan taraf kesehatan pekerja. 
d. Berperan aktif menjaga kelestarian lingkungan. 
Tujuan kesehatan dan keselamatan kerja menurut irzal, (2016) adalah: 
a. Mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 
b. Mencegah timbulnya penyakit akibat suatu pekerjaan. 
c. Mencegah / mengurangi kematian. 
d. Mencegah / mengurangi catat tetap. 
e. Mengamankan material, konstruksi dan pemakaian. 
f. Pemeliharaan bangunan, atal-alat kerja, mesin-mesin, instalasi. 
g. Meningkatkan produktifitas kerja tanpa menguras tenaga kerja dan 
menjamin kehidupan produktifnya. 
Sedangkan tujuan K3 dari suatu organisasi menurut Djatmiko, (2016) 
adalah dengan pencapaian sasaran K3 seperti: 
a. Membangun sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Berkelanjutan. 
b. Kecelakaan nihil. 
c. Meningkatkan taraf kesehatan pekerja. 
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d. Berperan aktif menjaga kelestarian lingkungan. 
 
4. Kategori Kecelakaan Kerja. 
Kecelakaan kerja menurut Djatmiko, (2016) adalah : 
a. Kecelakaan di tempat kerja adalah kecelakaan yang terjadi pada saat 
tenaga kerja melaksanakan aktivitas kerja di tempat atau lokasi kerja. 
b. Kecelakaan di luar tempat kerja adalaha kecelakaan yang terjadi dalam 
perjalanan pergi atau pulang dari rumah menuju tempat kerja. Tentunya 
melalui jalan yang biasa atau wajar dilalui. Termasuk sejak berada di jalan 
umum atau di laut. 
 
2.1.4. Tanda Tanda Peringatan  
Menurut Thomsett (2006), Tanda bahaya dan peringatan disebut juga 
tanda intruksi yang harus dicantumkan pada setiap mesin, ruangan yang 
mengandung mesin bahaya, ditempat yang berbahaya yang mana sering terjadi 
kecelakaan. Tanda-tanda intruksi sangat membantu setiap orang melihatnya 
sebagai tanda peringatan atau menyadarkan dari kemungkinan terjadi suatu 
bahaya. 
Guna mempertegas suatu tanda atau rambu, dalam pelaksanaannya 
dibedakan dalam bentuk warna – warna dasar yang sangat mencolok agar mudah 
dikenali. 
a. Warna Merah    - tanda Larangan ( Pemadam Api ). 
b. Warna kuning    - tanda Peringatan atau Waspada atau beresiko bahaya. 
c. Warna Hijau      - tanda zona aman atau pertolongan. 
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d. Warna Biru        - tanda wajib ditaati atau prasyarat. 
e. Warna Putih      - tanda informasi umum. 
f. Warna oranye    - tanda beracun. 
Penggunaan bentuk rambu yang memuat tanda–tanda atau symbol ada 3 
(tiga) bentuk dasar yaitu : 
a. Bentuk Bulat           - Wajib atau bentuk larangan. 
b. Segitiga                   - tanda peringatan. 
c. Segi Empat         - darurat, informasi dan tanda tambahan. 
Di bawah ini contoh dari keterangan di atas adalah sebagai berikut: 
1) Rambu Larangan 
Rambu ini adalah rambu yang memberikan larangan yang wajib ditaati 
kepada siapa saja yang ada di lingkungan itu harus mematuhinya, tanpa ada 
pengecualiain. Adapun larangan yang harus ditaati adalah sesuai dengan rambu 
gambar atau informasi yang terpasang(Unfallverhutung – sicherheitzeichen). Ciri-
ciri rambu larangan yang sering ditemui yaitu bentuk bulat, latar belakang 
berwarna putih, dan logo berwarna hitam, dengan lingkaran terpotong berwarna 
merah. 
2) Rambu Peringatan 
Rambu ini adalah rambu yang meberikan peringatan yang perlu 
diperhatikan kepada siapa saja yang ada di lingkungan itu karena dapat 
mengakibatkan kejadian yang tidak diinginkan. Ciri-ciri rambu peringatan yang 
sering ditemui yaitu bentuk segitiga, latar belakang berwarna kuning, dan gambar 
berwarna hitam, dengan bingkai berwarna hitam. 
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3) Rambu Prasyarat atau Wajib Dilaksanakan 
Rambu ini adalah rambu yang meberikan persyaratan dilaksanakan kepada 
siapa saja yang ada di lingkungan itu karena prasyarat tersebut merupakan 
kewajiban yang harus dilaksanakan. Ciri-ciri rambu prasyarat atau kewajiban 
yang sering ditemui yaitu bentuk bulat, latar belakang berwarna biru, dan gambar 
berwarna putih. 
4) Rambu Pertolongan 
Rambu ini adalah rambu yang memberikan bantuan atau pertolongan serta 
arah yang ada di lingkungan itu karena arah atau pertolongan tersebut merupakan 
petunjuk arah yang harus diikuti siapa saja terutama bila terjadi kondisi darurat. 
Ciri-ciri rambu pertolongan atau petunjuk arah tersebut berbentuk segi empat 
dengan warna dasar hijau dan logo/gambar warna putih 
 
2.1.5. Manajemen Risiko 
Menurut Siahaan (2007), menentukan langkah pertama untuk dapat 
melakukan manajemen risiko adalah mengetahui dengan pasti difinisi risiko, 
karena jika seseorang tidak mengetahui yang dimaksut dengan risiko maka akan 
kesulitan dan mungkin tidak dapat melakukan manajemen risiko. Sedangkan 
menurut Darmiatub & Tasrial, (2015), risiko adalah peluang atau kemungkinan 
bahwa seseorang atau sesuatu akan mengalami kerusakan atau terkena efek 
negatif kesehatan jika terpapar bahaya. 
Manajemen Risiko Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Manajemen 
Risiko K3 adalah suatu upaya mengelola risiko untuk mencegah terjadinya 
kecelakaan yang tidak diinginkan secara komprehensif, terencana dan terstruktur 
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dalam suatu kesisteman yang baik. Sehingga memungkinkan manajemen untuk 
meningkatkan hasil dengan cara mengidentifikasi dan menganalisis risiko yang 
ada 
Gambar 1.3 
Tingkatan Risiko menurut AS/NZS 4360:2004 
 
Sumber : Ramli, Soehatman, 2010 
1. Proses yang dilalui dalam manajemen risiko adalah: 
a. Perencanaan Manajemen Risiko, perencanaan meliputi langkah 
memutuskan bagaimana mendekati dan merencanakan aktivitas 
manajemen risiko untuk proyek. 
b. Identifikasi Risiko, tahapan selanjutnya dari proses identifikasi risiko 
adalah mengenali jenis-jenis risiko yang mungkin (dan umumnya) 
dihadapi oleh setiap pelaku bisnis. 
c. Analisis Risiko Kualitatif, analisis kualitatif dalam manajemen risiko 
adalah proses menilai (assessment) impak dan kemungkinan dari risiko 
yang sudah diidentifikasi. Proses ini dilakukan dengan menyusun risiko 
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berdasarkan efeknya terhadap tujuan proyek. Skala pengukuran yang 
digunakan dalam analisa kualitatif adalah Australian Standard/New 
Zealand Standard (AS/NZS). 
d. Analisis Risiko Kuantitatif adalah proses identifikasi secara numeric 
probabilitas dari setiap risiko dan konsekuensinya terhadap tujuan proyek. 
e. Pengendalian dan Monitoring Risiko, langkah ini adalah proses 
mengawasi risiko yang sudah diidentifikasi, memonitor risiko yang tersisa, 
dan mengidentifikasi risiko baru, memastikan pelaksanaan risk 
management plan dan mengevaluasi keefektifanya dalam mengurangi 
resiko. 
2. Pengendalian Risiko K3 
Pengendalian risiko merupakan langkah penting dan menentukan dalam 
keseluruhan manajemen risiko. Pengendalian risiko berperan dalam 
meminimalisir/ mengurangi tingkat risiko yang ada sampai tingkat terendah atau 
sampai tingkatan yang dapat ditolerir. Cara pengendalian risiko dilakukan 
melalui:  
a. Eliminasi: pengendalian ini dilakukan dengan cara menghilangkan sumber 
bahaya (hazard). 
b. Substitusi: mengurangi risiko dari bahaya dengan cara mengganti proses, 
mengganti input dengan yang lebih rendah risikonya. 
c. Engineering: mengurangi risiko dari bahaya dengan metode rekayasa 
teknik pada alat, mesin, infrastruktur, lingkungan, dan atau bangunan. 
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d. Administratif: mengurangi risiko bahaya dengan cera melakukan 
pembuatan prosedur, aturan, pemasangan rambu (safety sign), tanda 
peringatan, training dan seleksi terhadap kontraktor, material serta mesin, 
cara pengatasan, penyimpanan dan pelabelan. 
e. Alat Pelindung Diri: mengurangi risiko bahaya dengan cara menggunakan 
alat perlindungan diri misalnya safety helmet, masker, sepatu safety, 
coverall, kacamata keselamatan, dan alat pelindung diri lainnya yang 
sesuai dengan jenis pekerjaan yang dilakukan. 
3. Sumber – sumber Penyebab Risiko dapat dibedakan sebagai berikut : 
a. Risiko Internal, yaitu risiko yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri. 
b. Risiko Eksternal, yaitu risiko yang berasal dari luar perusahaan atau 
lingkungan luar perusahaan. 
c. Risiko Operasional, adalah semua risiko yang tidak termasuk dari risiko 
keuangan. Risiko operasional disebabkan oleh beberapa faktor – faktor 
manusia, alam, dan teknologi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan mulai bulan April 2018 sampai dengan 
selesai. Tempat penelitian ini dilaksanakan di proyek pembangunan Flyover 
Manahan Jl. Doktor Moewardi, Mangkubumen, Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa 
Tengah 57139. Sesuai dengan topik penelitian ini lokasi tersebut dipilih karena 
terdapat proyek pembangunan. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. Creswell 
(2015), mendefinisikanya sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk 
mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral, untuk mengerti gejala sentral 
tersebut peneliti mewawancarai peserta penelitian atau partisipan dengan 
mengajukan pertanyaan yang umum dan agak luas, informasi yang disampaikan 
partisipan kemudian dikumpulkan, informasi tersebut biasanya berupa kata atau 
teks. 
Menurut Sugiono (2012), juga mengemukakan penelitian kualitatif sebagai 
metode penelitian yang berlandasan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti sebagai instrument 
kunci, teknik pengumpulan data dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif 
atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi. 
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Penelitian kualitatif juga diartikan sebagai suatu strategi inquiry yang 
menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala maupun 
diskripsi tentang suatu fenomena, fokus fenomena dan bersifat alami yang 
mengutamakan kualitas serta disajikan secara naratif. Secara sederhana, tujuan 
penelitian kualitatif adalah untuk menemukan jawaban terhadap suatu fenomena 
atau pertanyaan melalui prosedur ilmiah secara sistematis dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif ( Muri, 2014 ) 
Berdasarkan keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian 
deskriptif kualitatif yaitu suatu rangkaian kegiatan dengan tujuan utuk 
memperoleh data yang bersifat apaadanya tanpa ada kondisi lain yang hasilnya 
lebih relefan. Disini peneliti lebih menekankan metode penelitian deskriptif 
kualitatif karena penelitian ini lebih menekankan pada analisis keselamatan dan 
kesehatan kerja. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kwalitas dan karakteristik. ( Sugiono, 2012 ) yang dimaksud 
pengertian diatas bahwa penelitian ini adalah para pekerja yang ada di proyek 
konstruksi Manahan. Jumlah populasi yang ada pada penelitian ini sebanyak 119 
Orang yang terdiri dari 100 Orang merupakan pekerja lapangan dan 19 Orang 
yang terdiri dari 1 Orang Manajer Proyek, 1 Orang Manajer K3 dan 17 Orang 
merupakan staf. 
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3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut, serta sampel yang diambil harus betul-betul repsentatif atau mewakili 
(Sugiono, 2012). Yang mana jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini 
terdiri dari 1 Manajer K3, 1 Staf K3 dan 5 Pekerja lapangan, yang mana datanya 
dapat dijadikan bahan penelitian. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Penentuan sampel yang diambil menggunakan Probability Sampling 
adalah pengambilan sampling secara acak, dengan cara seluruh anggota populasi 
diamsusikan memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel 
penelitian. Jenis pengambilan sempel ini adalah sempel acak berstrata ( Stratified 
Random Sampling ) yang mana pengambilan ini diambil secara acak berdasarkan 
tingkatan tertentu. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
3.4.1. Data Primer 
Data primer adalah data yang berasal dari sumber data asli, data ini tidak 
tersedia dalam bentuk file – file. Data ini harus dicari melalui narasumber atau 
dalam  istilah teknisnya responden, responden sendiri diartikan sebagai orang 
yang akan peneliti jadikan sebagai objek penelitian atau orang yang akan 
dijadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data (Narmawati, 2008) 
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Data primer dapat berupa opini, hasil observasi, hasil penelitian baik 
secara individu maupun secara klompok ( Indriyanto, 1999 ). Dalam penelitian ini 
data diperoleh dari responden dengan cara wawancara langsung kepada pihak 
yang mengetahui dan paham terkait sistem keselamatan dan kesehatan kerja pada 
proyek tersebut. 
 
3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara 
tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain 
(Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari dokumen – 
dokumen yang ada pada bagian K3 terkait dengan proyek tersebut. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini agar diperoleh data yang valid dan dapat dipertanggung 
jawabkan, maka data diperoleh melalui :  
 
3.5.1. Observasi 
Observasi merupakan cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan obyek pengamatan ( Djaali & 
Muljono, 2007 ), Observasi dilakukan dengan cara pengamatan yang jelas, rinci, 
lengkap, dan sadar tentang individu sebenarnya di dalam keadaan tertentu. 
Pentingnya observasi adalah kemampuan dalam menentukan faktor-faktor awal 
mula perilaku dan kemampuan untuk menggambarkan secara akurat reaksi 
individu yang diamati dalam kondisi tertentu. 
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Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan terhadap situasi 
sebenarnya yang wajar, tanpa dipersiapkan, dirubah atau bukan diadakan khusus 
untuk keperluan penelitian. Dan observasi dilakukan sebagai sumber data dalam 
keadaan asli atau sebagaimana keadaan sehari-hari. 
Peneliti mengamati aktivitas para pekerja dan pihak K3 yang berada pada 
proyek tersebut, peneliti mengamati bagaimana penerapan sistem K3 yang 
dilakukan oleh pihak pimpinan proyek dalam melindungi pekerja serta penerapan 
manajemen resiko untuk mencegah agar tidak terjadi kecelakan kerja dengan hal 
tersebut diharapkan agar tercipta lingkungan kerja yang aman serta dapat 
dijadikan bahan dalam pembuatan hasil penelitian. Peneliti juga akan merekam 
aktivitas yang dilakukan oleh pihak manajemen dalam menerapkan K3, 
perekaman berupa tulisan/catatan lapangan dengan mengunakan from yang telah 
disediakan peneliti. 
 
3.5.2. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil menatap muka antara penanya dan pewawancara 
dengan penjawab atau responden menggunakan panduan wawancara. Sementara 
itu wawancara biasanya dapat dilakukan oleh peneliti dengan cara face of face 
(wawancara berhadapan langsung dengan responden), mewawancarai dengan 
menggunakan telepon ataupun dengan cara lain yang dapat diterima keabsahan 
datanya dan dapat dipertanggung jawabkan ( John, 2015 ) 
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Wawancara dilakukan peneliti secara individu, wawancara dengan model 
seperti ini dilakukan karena melihat kesibukan dan jam kerja tiap individu dalam 
pembangunan proyek tersebut tidak sama. Dalam wawancara peneliti mengajukan 
pertanyaan yang sama sesuai dengan tema kepada para responden. Terdapat dua 
model pertanyan yang akan diajukan, yaitu pertanyan yang terstruktur merupakan 
pertanyan yang telah disiapan oleh peneliti sebelum melakukan wawancara, 
sedangkan tidak terstruktur muncul karena secara sepontan untuk memperdalam 
jawaban yang disampaikan oleh responden. 
 
3.6. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri dan orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di 
lapangan. ( Sugiono, 2012 ) 
 
3.6.1 Reduksi Data 
Reduksi data menunjuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, pemisahaan dan pentransformasian data mentah yang terlihat 
dalam catatan tertulis lapangan. Oleh karena itu, reduksi data berlangsung selama 
kegiatan berlangsung. Hal ini berarti bahwa reduksi data telah dilakukan pada saat 
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sebelum pengumpulan data di lapangan, yaitu pada pembuatan/penyusunan 
proposal, menentukan kerangka konseptual, tempat dan lain sebagainya. Reduksi 
data dilakukan, sampai dengan penyusunan laporan akhir penelitian (Muri, 2014). 
Peneliti mengumpulkan informasi serta data-data yang akan dijadikan 
sebagai bahan penelitian terkait dengan analisis level kesehatan dan keselamatan 
kerja proyek konstruksi terhadap manajemen resiko. Pengumpulan informasi dan 
data ini akan membantu peneliti dalam menentukan pertanyaan serta responden 
yang nantinya akan dijadikan responden wawancara. 
 
3.6.2. Display Data 
 Kegiatan kedua dalam analisis data model alir ini adalah display data. 
Display dalam konteks ini merupakan kumpulan informasi yang telah tersusun 
yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data 
display dalam suatu penelitian kualitatif akan membantu seseorang memahami 
apa yang terjadi atau mengerjakan sesuatu. Bentuk yang paling sering yaitu teks 
naratif dan kejadian atau peristiwa itu terjadi di masa lampau (Muri, 2014). 
 Pada teknik display data ini, peneliti memperhatikan proses-proses 
penerapan sistem keselamatan dan kesehatan kerja dan manajemen resiko untuk 
mencegah terjadinya kecelakan kerja. Dan mencari informasi kepada pekerja 
apakah penerapan sistem keselamatan dan kesehatan sudah sesuai dengan aturan. 
3.6.3. Penarikan Kesimpulan/Verivikasi 
Luasnya dan lengkapnya catatan lapangan, jenis, metodologi yang 
digunakan dalam pengesahan dan pengelolaan data, serta pengalaman peneliti 
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dalam penelitian kualitatif, akan memberikan warna pada kesimpulan penelitian. 
Hal itu dikarenakan analisis data model interaktif menempatkan peneliti sebagai 
titik sentral. Reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan harus dimulai 
sejak awal. Inisiatif berada di tangan peneliti, tahap demi tahap kesimpulan telah 
dimulai sejak awal (Muri, 2014). 
Pada penarikan kesimpulan/verivikasi ini, peneliti melakukan generalisasi 
hasil temuan yang sudah didapat oleh peneliti ketika melakukan penelitian. 
Kemudian dibantu dengan teknik reduksi dan display data, peneliti dapat menarik 
kesimpulan dari hasil temuan ketika melakukan penelitian. 
3.7. Uji Validitas Data 
Trianggulasi adalah cara yang paling umum dalam penjaminan validitas 
data dalam penelitian kualitatif. Trianggulasi merupakan teknik pemeriksan 
keabsahan dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluhan pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data itu. Validasi 
merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan 
data yang dapat dilaporkan oleh peneliti ( Sugiyono, 2012 ) 
Penelitian ini mengunakan tiga macam trianggulasi, yang pertama 
trianggulasi sumber data yang berupa informasi dari tempat, peristiwa dan 
dokumen serta arsip yang memuat catatan berkaitan dengan data yang dimaksud. 
Kedua trianggulasi teknik atau metode pengumpulan data yang berasal dari 
wawancara, observasi dan dokumen, ketiga trianggulasi waktu pengumpulan data 
merupakan kapan dilakukan trianggulasi atau metode pengumpulan data.  
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Gambar 1.4 
Model Trianggulasi 
 
Sumber : Sugiyono 2012   
 Berdasarkan gambar diatas peneliti ini mengunakan dua macam 
trianggulasi, yang pertama trianggulasi sumber data yang berupa observasi 
langsung dan wawancara dengan narasumber secara langsung dan dengan 
dokumen yang berisi catatan terkait dengan data yang diperoleh oleh peneliti. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum 
4.1.1 Gambaran Umum Proyek 
Gambar 1.5 
Rencana Model Flayover Manahan 
 
Sumber : Dokumentasi Biro Komunikasi Publik Kementrian PUPR 
Proyek Pembuatan Flyover Manahan mulai dikerjakan pada bulan Maret 
2018 dan rencananya akan selesai pada bulan Oktober 2018. Proyek ini memakan 
biaya sebesar Rp 43,05 Miliar yang mempunyai panjang kurang lebih 600 meter 
dan mempunyai lebar 9 meter. Dengan adanya Flyover ini diharapkan bakal 
mengurangi kemacetan yang sering terjadi di jalan Adi Sucipto dan jalan MT 
Haryanto kearah jalan Dr Moewardi maupun sebaliknya. 
Adapun konstruksi dilakukan oleh Balai Besar Pelaksanan Jalan Nasional 
(BBPJN) VII, Ditjen Bina Marga, yang bekerja sama dengan Pusat Penelitian 
Jalan dan Jembatan (Pusjatan) Balitbang PUPR yang mengunakan teknologi 
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Corrugated Mortar busa Pusjatan (CMP), teknologi ini merupakan 
pengembangan teknologi timbunan ringan mortar busa dengan struktur baja 
bergelombang. 
Proyek pembangunan Flyover Manahan ini dilakukan oleh kontraktor PT 
Yasa Patria Perkasa dan PT Virama Karya secara kerja sama oprasi ( KSO ), 
dengan mengunakan konsultan proyek oleh PT Anugrah Kridapradana, dan PT 
Disiplen Consult ( KSO ). 
 
4.1.2 Struktur Organisasi Proyek 
Gambar 1.6 
Bagan Struktur Manjemen PT Yasa Patria Perkasa 
 
Sumber : Dokumen Pribadi PT Yasa Patria Perkasa 
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4.1.3 Tugas Dan Fungsi 
1. Tugas  General Superintendent yaitu : 
a. Mengkoordinir seluruh pelaksanaan pekerjaan di lapangan. 
b. Bertanggung jawab atas seluruh pelaksanaan proyek dari awal sampai 
selesai. 
c. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan ketentuan kontrak. 
d. Memotivasi seluruh stafnya agar bekerja sesuai dengan ketentuan dan 
sesuai dengan tugasnya masing- masing. 
2. Ahli K3 Konstruksi  
a. Menerapkan ketentuan peraturan perundang-undangan tentang dan terkait 
K3 Konstruksi 
b. Mengevaluasi dokumen kontrak dan metode kerja pelaksanaan konstruksi 
c. Mengevaluasi program K3 
d. Mengevaluasi prosedur dan instruksi kerja penerapan ketentuan K3 
e. Melakukan sosialisasi, penerapan dan pengawasan pelaksanaan program, 
prosedur kerja dan instruksi kerja K3 
f. Melakukan evaluasi dan membuat laporan penerapan SMK3 dan pedoman 
teknis K3 konstruksi 
g. Mengevaluasi perbaikan metode kerja pelaksanaan konstruksi berbasis K3, 
jika diperlukan 
h. Mengevaluasi penanganan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja serta 
keadaan darurat 
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3. Uraian Tugas dan Tanggung Jawab Team Perencanaan Desain 
a. Bertanggung jawab terhadap semua pekerjaan Perencanaan 
b. Melakukan Rapat / Koordinasi dengan Pemberi Tugas 
c. Mengkoordinir anggota tim, memprakarsai penyelenggaraan rapat tim 
tenaga ahli serta memantau seluruh hasil, proses pelaksanaan serta 
berusaha mengetahui persoalan yang menghambat/mengganggu proses 
pelaksanaan pekerjaan ini dan berusaha menyelesaikannya. 
d. Menyusun Laporan Pendahuluan, termasuk Rencana Kerja, Alokasi 
Tenaga Ahli 
e. Membantu Panitia Lelang Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi 
f. Memeriksa Gambar Gambar Pra-rencana, sketsa, disain dan perspektif 
bangunan 
g. Merumuskan prinsip-prinsip, ketentuan-ketentuan, kriteria-kriteria, 
statement serta membuat gambar-gambar rencana arsitektur 
h. Memberikan masukan mengenai program kebijakan pemerintah yang 
dikaitkan dengan perencanaan 
4. Tugas logistik dan peralatan proyek 
a. Mencari dan mensurvey data jumlah material beserta harga bahan dari 
beberapa supplier atau toko material bangunan sebagai data untuk memilih 
harga bahan termurah dan memenuhi standar kualitas yang telah 
ditetapkan. 
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b. Melakukan pembelian barang atau alat ke supplier atau toko bahan 
bangunan dengan melaksanakan seleksi sebelumnya sehingga bisa 
mendapatkan harga material termurah pada supplier terpilih. 
c. Menyediakan dan mengatur tempat penyimpanan material yang sudah 
didatangkan ke area proyek sehingga dapat tertata rapid an terkontrol 
dengan baik jumlah pendatangan dan pemakaianya. 
d. Membuat label keterangan pada barang yang disimpan untuk menghindari 
kesalahan penggunaan akibat tertukar dengan barang lain. 
e. Melakukan pencatatan kelluar masuknya barang serta bertanggung jawab 
atas pendatangan dan ketersediaan material yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan pembangunan. 
f. Mengelola persediaan barang dalam jumlah yang cukup pada waktu 
material tersebut diperlukan dengan biaya termurah serta memenuhi 
persyaratan mutu spesifikasi bahan dalam kontrak konstuksi. 
g. Membuat dan menyusun laporan material sesuai dengan format yang 
sudah menjadi standar perusahaan kontraktor . 
5. Manager Jembatan 
a. Menerapkan ketentuan SMM, SMK3L, dan Peraturan Perundang-
undangan Jalan dan Jembatan, serta Peraturan tentang Jasa Konstruksi 
b. Melakukan koordinasi di tempat kerja 
c. Mengevaluasi data hidrologi dan data geoteknik hasil survey lapangan 
d. Melakukan analisis hasil perhitungn data teknis dan menentukan jenis dan 
tipe jembatan 
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e. Mengevaluasi hasil perencanaan bangunan atas, pondasi jembatan, oprit 
jembatan, bangunan pelengkap, dan bangunan pengaman jembatan 
f. Memeriksa gambar perencanaan, pondasi, jalan pendekat, bangunan 
pelengkap, dan pengaman jembatan serta bangunan pengaman jembatan 
g. Memeriksa spesifikasi teknis jembatan yang telah disusun 
6. Tugas administrasi dan keuangan proyek bangunan 
a. Melakukan seleksi atau perekrutan pekerja diproyek untuk pegawai 
bulanan sampai dengan pekerja harian dengan spesialisai keahlian masing-
masing sesuai posisi organisasi proyek yang dibutuhkan. 
b. Pembuatan laporan keuangan atau laporan kas bank proyek, laporan 
pergudangan, laporan bobot prestasi proyek, daftar hutang dan lain-lain. 
c. Membuat dan melakukan verifikasi bukti-bukti pekerjaan yang akan 
dibayar oleh owner sebagai pemilik proyek. 
d. Melayani tamu–tamu intern perusahaan maupun ekstern dan melakukan 
tugas umum. 
e. Mengisi data-data kepegawaian, pelaksanaan, asuransi tenaga kerja, 
menyimpan data-data kepegawaian karyawan dan pembayaran gaji serta 
tunjangan karyawan. 
f. Membuat laporan akutansi proyek dan menyelesaikan perpajakan serta 
retribusi. 
g. Mengurus tagihan kepada pemilik proyek atau jika kontraktor nasional 
dengan banyak proyek maka bertugas juga membuat laporan ke kantor 
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pusat serta menyiapkan dokumen untuk permintaan dana ke bagian 
keuangan pusat. 
h. Membantu project manager terutama dalam hal keuangan dan sumber daya 
manusia sehingga kegiatan pelaksanaan proyek dapat berjalan dengan 
baik. 
7. Pelaksana Struktur 
a. Bertanggung jawab kepada Team Leader 
b. Sebagai penanggung jawab teknis tertinggi pelaksanaan Pengendalian 
Rencana Desain Struktur dalam konstruksi 
c. Bertanggung jawab atas hasil evaluasi dan koreksi Rencana Desain 
Struktur yang dihasilkan oleh Perencana Struktur 
d. Bertanggung jawab atas hasil evaluasi dan koreksi Gambar Shop Drawing 
Struktur yang diajukan oleh Kontraktor 
e. Bertanggung jawab atas hasil evaluasi dan koreksi Gambar As Built 
Drawing Struktur yang diajukan oleh Kontraktor 
f. Bertanggung jawab atas kualitas & kuantitas implementasi di lapangan 
untuk bidang Struktur Bangunan 
8. Manager Kualitas 
a. Membuat permintaan untuk pemeriksaan atau pengetesan barang untuk 
intern kontraktor maupun bersama dengan konsultan pengawas atau owner 
untuk memastikan material yang akan digunakan sudah sesuai dengan 
criteria yang diinginkan pemilik proyek bangunan. 
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b. Membuat surat teguran atau menegur secara langsung kepada pelaksana, 
sub kontraktor atau mandor apabila terjadi penyimpangan dalam 
pelaksanaan atau pemngadaan material yang mempengaruhi mutu hasil 
pekerjaan dilapangan. 
c. Melakukan pengecekan terhadap material yang akan didatangkankan 
maupun yang sudah tiba di lokasi proyek untuk memberikan status kepada 
bahan bangunan tersebut apakah ditolak atau diterima setelah melihat 
kualitas bahan. 
d. Mengikuti jalanya pelaksanaan pembangunan sehingga setiap 
penyimpangan dalam pelaksanaan yang dapat mengurangi mutu pekerjaan 
dapat dicegah, hal ini lebih baik jika dibanding perlakuan pengecekan 
pekerjaan pada hasil akhir saja sehingga apabila terjadi mutu yang kurang 
baik harus dilakukan bingkar pasang yang dapat menyebabkan biaya 
tambahan. 
e. Melakukan pengecekan apakah pelaksanaan pekerjaan dilapangan sudah 
sesuai dengan gambar pelaksanaan atau shop drawing. 
f. Membuat laporan dan data-data yang dibutuhkan perusahaan yang 
berhubungan dengan pekerjaan quality qontrol pada proyek bangunan. 
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4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Penerapan sistem Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada proyek konstrusi 
sangatlah penting dan merupakan hal yang perluh diperhatikan oleh semua pihak 
yang terlibat dalam proyek tersebut. Hal ini akan sangatlah berpengaruh dalam 
proses berjalanya suatu proyek supaya terciptanya lingkungan kerja yang aman 
dan dapat mengurangi tingkat kecelakan dan penyakit yang dapat dialami oleh 
orang yang berkecimpung didalam proyek tersebut. 
Seperti hal yang telah dijelaskan oleh Bapak Adit selaku manajer K3 yang 
telah melakukan pelatihan dan pembekalan terhadap para pekerja sebelum mereka 
bekerja tentang sistem K3. 
“ sebelumnya para pekerja konstruksi yang akan terjun kelapangan 
bisanya saya akan memberi sedikit pelatihan dasar tentang K3 agar 
para pekerja yang mau terjun kelapangan memiliki kemampuan dan 
pengetahuan dalam mencegah terjadinya kecelakan kerja serta dapat 
memahami apa saja ancaman dan bahaya yang dapat terjadi 
dilingkungan kerja, harapan saya dengan pelatihan tersebut resiko 
kecelakan kerja dapat berkurang “ ( wawancara Bapak Aditya 
Handoko, 4 September 2018 ) 
 
Berdasarkan informasi yang telah diberikan oleh informan menunjukan 
bahwa pelatihan dan pengetahuan dasar tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
sangatlah penting bagi semua orang yang berkecimpung dalam pembuatan suatu 
proyek konstruksi, karena dalam pekerjan tersebut memiliki resiko serta dampak 
yang dapat merugikam diri kita maupun orang lain apabila melakukan keselahan. 
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Sedangkan dalam proses pelatihanya manjer K3 akan meminta bantuan 
kepada para staf K3 yang sudah berpengalan agar dapat mempercepat pelatihan 
dan membantu para pekerja bila terjadi kesulitan dalam memahami materi 
pelatihan. 
“ dalam melakukan pelatihan kepada para pekerja yang baru 
baiasanya saya akan mengumpulkan mereka diruang K3 dan akam 
membagi mereka menjadi beberapa klompok dan para staf K3 akan 
megang 1 klompok dan mereka akan mengajarkan dan memberitau 
para pekerja yang mengalami kesulitan, setelah melakukan pelatihan 
biasanya mereka akan saya suruh membuat surat pernyatan bahwa 
mereka sanggup mengikuti peraturan yang ada pada proyek ini dan 
pelatihan ini hanya satu hari saja setelah itu mereka baru boleh 
bekerja “( wawancara Bapak Aditya Handoko, 4 September 2018 ) 
 
Dengan pelatihan tersebut diharapkan para pekerja yang akan bekerja akan 
mengetahui bagaiman hal yang harus mereka lakukan apabila terjadi kecelakan 
kerja yang menimpa rekan mereka maupun diri mereka sendiri, sehingga akan 
tercipta suatu lingkunagan kerja yang kondusif. 
Apabila dilihat dari segi pelatihan yang dilakukan oleh pihak K3 kepada 
para pekerja khususnya dalam hal pengetahuan dasar Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja dapat dikatakan sudah cukup baik karena selama proyek ini berlangsung 
hanya terjadi beberapa kali kecelakan kerja yang terhitung merupakan kecelakan 
kerja ringan. Namun yang diharapkan oleh pihak K3 angka kecelakan kerja 
selama proyek ini berlangsung tidak pernak ada atau dikatakan nihil.  
Berdasarkan Undang – Undang RI No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan 
Kerja ayat 20 kewajiban Pimpinan Proyek yaitu Wajib melakukan pemeriksaan 
kesehatan badan, kondisi mental dan kemampuhan fisik pekerja yang baru 
diterima bekerja maupun yang akan dipindahkan ketempat kerja baru sesuai 
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dengan sifat – sifat pekerja yang diberikan kepada pekerja, serta pemeriksan 
kesehatan secara berkala. 
“ kalau untuk pemeriksan kesehatan kepada para pekerja baru tidak 
ada mas, mengingat disini tidak ada tenaga medis yang ada hanya 
petugas P3K yang hanya mengetahui tetang dasar penyelamatak 
korban saja dan saya rasa pengecekan kesehatan itu tidak perluh mas 
kita hanya akan bertanya kepada pekerja baru itu apakah mereka 
mempunyai riwayat penyakit apa sebelumnya” ( wawancara Bapak 
Aditya Handoko, 4 September 2018 ) 
 
Dalam proses perekrutan pekerja yang baru pihak pimpinan proyek tidak 
begitu mengecek kesehatan para pekerjanya secara menyeluru mereka hanya 
mempercayai keterangan dari para pekerja, seharusnya dalam perekrutan pekerja 
baru pihak pimpinan proyek mengecek kesehatan secara keseluruhan dengan 
mendatangkan tenaga medis yang berkompeten agar para pekerja tidak mengalami 
gangguan kesehatan sehingga tidak akan merugikan semua orang. 
Menurut informasi yang disampaikan oleh salah satu pekerja konstruksi, 
beliau menyampaikan bahwa pertama masuk sebagai pekerja konstruksi pihak 
Manjemen K3 tidak pernah melakukan pelatihan tentang dasar Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja terhadap para pekerja yang baru. 
“ pertama kali saya bekerja disini saya langsung diterima ok mas, 
tidak pernah saya diajarkan oleh pihak safty dasar keselamatan dalam 
bekerja. Ya pas hari pertama saya langsung bekerja ok mas ditempat 
saya kerja sebelumnya juga ngak ada pelatihan tentang K3 mas ya 
kaya gini langsung kerja saja”( wawancara Bapak Tejo, 4 September 
2018 ) 
 
Informan juga memberikan informasi tentang tata cara perekrutan tenaga 
kerja baru yang dilakukan oleh pihak kontraktor yang tidak mengunakan 
teskesehatan terlebih dahulu sebelum mereka bekerja di tempat ini dan langsung 
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memberitahukan kepada mandor mereka untuk mengarahkan para pekerja yang 
baru supaya dapat langsung bekerja. 
“ gini mas saya pertama kali bekerja disini dibawa oleh mandor saya 
yang kebetulan beliau tetangga saya di desa mas, ya memang gak ada 
tes kesehatan mas langsung diterima bekerja mas tapi emang 
sebelumnya saya ditanya tentang riwayat penyakit saya mas, selama 
disi saya juga merasa baik-baik saja dan tidak pernah sakit juga mas” 
( wawancara Bapak Tejo, 4 September 2018 ) 
 
Dari informasi yang telah diberikan oleh informan selaku pekerja proyek 
konstruksi yang merasakan langsung bagaimana penerapan K3, diketahui bahwa 
tidak adanya pelatihan tentang dasar-dasar sistem Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja sebelum mereka bekerja di proyek tersebut mereka semua langsung bekerja 
dan hanya mengetahui sedikit sekali tentang K3 yang mereka dapat dari pekerjan 
sebelumnya dan tidak adanya teskesehatan sebelum mereka bekerja seperti apa 
yang telah dijelaskan oleh Manajer K3 proyek tersebut pihak K3 hanya 
menanyakan riwayat penyakit yang diderita pekerja selama ini. Tentunya dari 
beberapa kekurangan tersebut nantinya akan menjadi evaluasi bagi pimpinan 
proyek maupun pihak K3 supaya berusaha lebih baik lagi dalam memperhatikan 
sistem K3 kepada para pekerja yang baru.  
 
4.2.2 Kelengkapan Rambu dan APD 
Dalam proses pengadan alat perlindungan diri dan rambu K3 harus lah 
disiapkan secara matang terlebih dahulu, dan pihak K3 haruslah dapat memastikan 
apakah setiap para pekerja mengetahui arti dari rambu tersebut dan memastikan 
setiap pekerja memakai alat perlindungan diri secara baik dan benar, serta pihak 
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K3 akan memberikan laporan pertanggung jawaban kepada pimpinan proyek 
tentang kelengkapan rambu dan kelengkapan APD. 
Pihak K3 memiliki peran yang sangat vital dalam proses penyediyan dan 
pengadan alat perlindungan diri, hal ini menjadi penting dan harus disediyakan 
oleh pihak yang terkait. Tentunya tanggung jawab pihak K3 tidak itu saja mereka 
harus dapat memastikan para pekerja dapat memakai APD sesuai dengan aturan 
yang telah ada sebelumnaya. Dari hal yang telah dijelaskan diatas, sesuai dengan 
informasi yang diberikan oleh pihak informan.  
“ tentunya untuk menyediyakan semua APD dan rambu K3 haruslah 
dipersiapkan terlebih dahulu sebelum proyek ini dimulai, dan untuk 
para pekerja dalam memakai alat perlindungan diri mereka sudah 
mengetahui dan paham karena rata-rata pekerja disini sudah bekerja 
pada proyek konstruksi sudah lama, namaun pihak safty juga harus 
tetap memantau apakah mereka mengunakanya dalam bekerja” 
(wawancara Bapak Aditya Handoko, 4 September 2018 ) 
 
Sesuai dengan apa yang telah di informasikan oleh informan, dalam 
penyediyan peralatan K3 perluh adanya persiapan yang matang seta proses 
pelatihan terhadap para pekerja yang baru agar dapat mengunakan sesuai dengan 
aturan yang ada. Hal ini sesuai dengan Permenakertrans No.Per.01/MEN/1981 
Pasal 4 ayat 3 menyebutkan kewajiban pengurus menyediyakan alat pelindung diri 
dan wajib bagi tenaga kerja untuk menggunakannya untuk pencegahan penyakit 
akibat kerja. 
Setelah mampuh mengetahuai tentang bagaimana cara mengunakan APD 
yang benara tentunya para pekerja akan terus diawasi oleh pihak K3 apakah para 
pekerja mempraktekanya dilapangan. Tentunya dengan cara pengawasan tersebut 
diharapkan para pekerja akan mematuhi dan mengunakan APD mereka ketika 
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bekereja sehinga dapat terhindar dari resiko kecelakan kerja. Dalam topik ini 
informan akan memberikan informasi berupa hukuman atau sanksi yang diberikan 
apabila melangar aturan tersebut. 
“ kalu pelanggaran kaya gitu sering terjadi meskipun hanya beberapa 
pekerja saja yang melangar, mereka biasanya tidak memakai safety 
helmet, rompi dan sepatu safety nati mas biasa melihat sendiri ketika 
terjun kelapangan pasti ada beberapa pekerja yang tidak 
menggunakan APD dengan semestinya. Kalau petugas safety melihai 
begitu yang pertama akan diperingatkan sampai peringatan ketiga 
bila masih tetap tidak memakai akan kami denda tujuan dari denda 
ini biar mereka jera karena memakai APD juga demi keselamatan 
mereka sendiri “ (wawancara Bapak Aditya Handoko,  4 September 
2018) 
 
Dari informasi yang telah disampaikan oleh informan, kita dapat 
mengetahuai bahwa masih adanya para pekerja yang melanggar aturan tidak 
memakai APD ketika bekerja mereka kurang memperhatikan keselamatan diri 
mereka sendiri, dan hukuman yang diberikan pihak safety bertujuan agar mereka 
mematuhi aturan demi keslamatan mereka.  
Sedangkan dalam kelengkapan tanda – tanda peringatan di lokasi proyek 
tentunya juaga perluh diperhatikan dan bibuat sesuai dengan kebutuhan yang ada 
karena rambu juga merupan hal yang vital bagi para pekerja atau penguna jalan 
yang melintasi proyek. Dalam hal ini informan menyampaikan bahwa dalam 
permbuatan tanda peringatan apakah sudah sesuai dengan kebutuhan  proyek 
tersebut. 
“ untuk kelengkapan tanda – tanda peringatan sudah sesuai dengan 
aturan dan jumlahnya pun sudah sesuai dengan kebutuhan tetapi juga 
beberapa tanda peringatan yang sudah rusak dan hilang, kita 
memasang tanda peringatan pada tempat yang mudah dilihat oleh 
para pekerja “ (wawancara Bapak Aditya Handoko, 4 September 
2018) 
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Dari informasi tersebut pihak K3 mengatakan bahwa dalam pembuatan 
tanda – tanda peringatan sudah sesuai dengan kebutuhan dan dalam 
pemasanganya pun sudah pada tempat yang sesuai, sedangkan untuk tanda 
peringatan yang hilang atau rusak masih belum ada gantinya hal tersebut dapat 
membahayakan para pekerja atau orang yang sering melintasasi proyek tersebut. 
Pemasangan dan pengadan tanda – tanda peringatan pada proyek 
konstruksi sudah diatur dalam Undang-undang no 1 Tahun 1970 Pasal 14 b yang 
berbunyi Memasang dalam tempat kerja yang dipimpinya, semua gambar 
keselamatan kerja yang diwajibkan dan semua bahan pembinan lainya, pada 
tempat-tempat yang mudah dilihat dan terbaca menurut petunjuk pegawai 
pengawas atau ahli keselamatan kerja. 
Menurut informasi yang telah diberikan oleh informan dalam proses 
penyediyan tanda-tanda peringatan serta APD yang telah dilakukan oleh pihak 
safety dirasa belum begitu maksimal dan masih ada beberapa kekuranganya dan 
hal ini lah yang perluh diprerhatikan lagi oleh pimpinan proyek. 
“ gini mas, kalau dalam pengadan APD memang pihak K3 sudah 
menyediyakanya sesuai dengan kebutuhan para pekerja, namun 
untuk tanda-tanda peringatan jumlahnya masih kurang dan 
penempatanya juga tidak pada tempat yang strategis “( wawancara 
Bapak Tejo, 4 September 2018 ) 
Dari apa yang telah disampaikan oleh salah satu informan yang merupakan 
pekerja proyek, menurut beliau dalam pengadan alat perlindungan diri pihak K3 
sudah sesuai dengan apa yang telah dibutuhkan para pekerja dan tidak ada 
kekurangan namun untuk tanda-tanda peringatan jumlahnya masih kurang dan 
cara penempatanya pun tidak pada tempat yang mudah dilihat oleh para pekerja, 
hal itu lah yang mungkin perluh lebih diperhatiakan lagi oleh pihak K3 agar para 
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pekerjanya dapat mengetahui apa saja yang boleh dan tidak dilakukan ketika 
mereka bekerja. 
Sedangkan dalam hal pengawasan pihak K3 telah berusaha melakukan 
pengawasan dengan begitu baik agar para pekerja mengunakan APD mereka 
sesuai dengan peraturan, dan untuk masalah sanksi yang diberikan menurut 
informan masih belom ada dan hanya sebatas teguran saja. 
“ ya mas memang masih ada beberapa pekerja yang tidak 
mengunakan APD sesuai dengan ketentuanya seperti itu mas bias 
melihat sendiri tidak memakai helmet, dan disitu ada pihak safety 
mereka hanya melihat saja dan hanya akan memberi teguran secara 
lisan dan hukumanya tidak ada mas. Berbeda pada waktu saya kerja 
di proyek yang ditangani oleh pihak asing kalu ada yang seperti itu 
ditergur samapai 3 kali dan kalau masih tetap tidak disiplin langsung 
di berhentikan mas “(wawancara Bapak Tejo, 4 September 2018 ) 
 
Dari informasi yang telah disampaikan oleh informan diketahuai bahwa 
dalam pengerjan proyek ini masih ada beberapa pekerja yang tidak mengunakan 
APD secara baik, serta pihak safety hanya memberikan teguran secara lisan saja 
dan tidak memberikan hukuman sebagai efek jera bagi pekerja yang melanggar. 
Hal tersebut sangatlah berbeda bila pekerja tersebut bekerja pada proyek yang 
ditangani oleh pihak asing yang pengawasan safety nya lebih ketat dan tidak segan 
mecat pekeja yang melangar bagi mereka keselamatan pekerja merupakan hal 
yang sangat penting. 
 
4.2.3 Manajemen Proyek 
Dalam proses berjalanya sebuah proyek peran manajemen proyek 
sangatlah penting dan sangat dibutuhkan orang yang ada didalamyan berusaha 
agar tujuan dari pembuatan proyek tersebut dapat tercapai secara efektif dan 
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efisien. Efektif yang diamksud adalah dimana dalam memanfatkan sumber daya 
dan melakukan kegiatan sesuai dengan sasaranya yang meliputi biaya, kwalitas 
dan waktu.  Sedangkan efisien diartikan dalam penggunan sumber daya dan 
pemilihan sub kegiatan secara tepat yang meliputi jumlah, jenis saat mengunakan 
sumber daya. 
Dari penjelasan diatas dapat diartikan preran manjemen proyek dalam 
keberhasilan suatu proyek sangatlah vital sehingga dibutuhkan orang-orang yang 
mampuh menjalankanya karena keberhasilan suatu proyek juga tidak terlepas dari 
kemapuhan seorang yang dapat mengatur proyek tersebut. 
Sesuai dengan informasi yang telah disampaikan oleh informan yang 
mengatakan bahwa manajemen proyek memiliki tanggung jawab serta tugas yang 
penting dalam mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan proyek dan 
harus memiliki pengalaman. 
“ secara garis besarnya tugas dari manjemen proyek yaitu mengelola 
resiko disini biasanya tentang kecelakan kerja dan kami berusaha 
untuk mengurangi resiko tersebut dan bekerjasama dengan pihak K3, 
memaksimalkan potensi tim yaitu dengan mencari sumberdaya 
manusi yang memiliki skil dan kwalitas agar dapat bekerjasama 
dengan baik, merencanakan perencanan yang tepat yaitu dengan 
membuat semua rencana dari awal berjalanya proyek sampai 
berakhirnya proyek “(wawancara Bapak Aditya Handoko, 14 
September 2018 ) 
 
Dari informasi yang disampaikan oleh informan kita dapat mengetahui 
tugas dari manjemen proyek adalah mengelola resiko yang akan terjadi dalam 
proses pembangunan, memaksimalkan potensi tim yang ada agar dalam 
pembangunan dapat terlaksana dengan baik, melakukan perencanan yang baik 
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agar dalam proses pembangunan tidak terjadi kendala dan dapat berjalan sesuai 
dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. 
Dari tugas yang telah dilakukan oleh manjemen proyek tentunya harus 
dapat memanfatkan semua potensi yang ada. Sementara sesuai dengan informasi 
yang telah diberikan oleh informan dalam berlangsungnya sebuah proyek tidak 
mungkin akan berjalan dengan mulus pasti terdapat hambatan yang akan 
mengangu berjalanya proyek tersebut. 
“ yang menjadi hambatan yang pertama itu lingkungan kerja saya 
beri contoh ketika kami membuat area yang aman dan disisi lain area 
tersebut tidak mendukung untuk kita memasang alat keaman itu akan 
menjadi kendala, serta dari pekerja itu sendiri masih ada pekerja 
yang tidak memakai peralatan keaman hal tersebut tentunya 
membahayakan diri mereka dan orang lain karena didalam kecelakan 
itu terdapat rumus domino yang kecelakan satu orang dan bisa 
berdampak pada orang lain “(wawancara Bapak Aditya Handoko 14 
September 2018 ) 
 
Sesuai dengan apa yang telah disampaikan oleh informan, hambatan yang 
ada yaitu dari lingkungan kerja tentunya lingkungan merupakan hal yang sangat 
berpengaruh dan didalam lingkungan itu tidak hanya orang yang bekerja 
melainkan orang disekitar proyek tersebut yang tentunya terkena dampak adanya 
pekerjan tersebut, serta dari pekerja itu sendiri juga akan menjadi halangan 
apabila bekerja tidak sesuai dengan aturan yang telah dibuat bila terjadi sesuatu 
tentunya hal tersebut mengangu semua yang telah direncanakan dari awal. 
Namun dalam sebuah proyek hambatan merupakan hal yang lumrah 
selama hambatan itu dapat diselesaikan dengan baik, dengan adanya hambatan 
tersebut tentunya dalam penyelesaian proyek haruslah tepat sesui dengan rencana 
awal dan tidak boleh terganggu. Dalam menangapi hal tersebut informan 
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menjelaskan bahwa, upaya untuk menyelesaikan proyek sesui jadwal yang telah 
ada. 
“ begini mas kami tetap berusaha akan menyelesaikan proyek ini 
yang ditargedkan sampai bulan oktober sementara ini pembangunan 
sudah mencapai 70%, untuk menyelesaikan kekuranganya pihak 
pimpinan telah manambah para pekerja agar dalam bekerja dapat 
lebih maksimal dan menerapkan sistim lembur bagi para pekerja 
mas, dalam lembur ini biasanya para pekerja bekerja dari jam 5 sore 
sampai jam 10 malam dan dari jam 10 malam sampai jam 3 pagi 
dengan adanya lembur diharpkan dapat mengejar target yang telah 
ditentukan sebelumnya” (wawancara Bapak Aditya Handoko, 14 
September 2018 ) 
 
Dari informasi diatas dapat kita ketahui bahwa manjemen proyek berusaha 
dalam menyelesaikan proyek sesuai jadwal yang telah dibauat, dengan cara 
menambah jumlah pekerja yang ada dan menerapkan sistem lembur bagi para 
pekerja yang ingin bekerja lembur dengan cara tersebut diharapkan proyek dapat 
selesai pada bulan Oktober. 
Namun dalam mengejar target tentunya keselamatan para pekerja dan 
semua orang yang terlibat haruslah tetap diperhatikan dan yang paling utama, 
karena dengan adanya kecelakan kerja atau kejadian yang lainya justru akan dapat 
menjadi penghambat untuk penyelesaian proyek tersebut. 
Sedangkan dalam proses pembuatan jadwal pelaksanan proyek pihak 
pimpinan proyek yang dibantu oleh beberapa stafnya, pada proyek pembangunan 
ini mengunakan kurva S dari pada mengunakan grafik gantt, seperti yang 
dijelaskan oleh informan sebagai berikut. 
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“ pada proyek ini dalam penjadwalan kami mengunakan kurva S 
mas, karena dengan model penjadwalan tersebut kita dapat melihat 
bagaiman kemajuan volume pekerjan yang telah diselesaikan sebab 
proyek ini banyak mengunakan matrial cor, dan dengan kurva ini 
saya dapat melihat apabila terjadi penyimpangan pada proyek 
sehingga bisa cepat diatasi dan tidak menggangu rencana yang telah 
disusun” (wawancara Bapak Aditya Handoko, 14 September 2018 ) 
 
Dari informasi diatas proses penjadwalan mengunakan model kurva S 
yang dirasa oleh pihak pimpinan proyek sesuai dengan karakteristik proyek yang 
lebih mengutamakan cor yang dapat dihitung dengan volume dan mudah untuk 
diawasi progresnya apakah semakin maju atau tidak, namun mereka juga 
berusaha untuk dapat menyelesaikan proyek sesuai jadwal yang telah dibuat. 
 
4.2.4 Manajemen Resiko 
Manjemen resiko pada proyek merupakan suatu langkah untuk mamahami 
dan mengidentifikasi masalah yang dapat terjadi, mengevaluasi, memonitoring 
dan menangani resiko yang terjadi. Didalam manajemen resiko semua orang yang 
bekerja dapat berusaha mengurangi segala resiko dan meningkatkan keberhasilan 
suatu proyek, pada umumnya resiko dipandang suatu hal yang negatif hal tersebut 
pada prinsipnya dipandang suatu hal yang tidak pasti dan seharusnya dapat di 
kelola secara efektif. 
Sedangkan dalam proses mencapai lingkungan kerja yang nyaman dan 
aman, tentunya memerluhkan proses dan usaha yang tidak mudah. Sehingga 
perluhnya penerapan Manajemen Resiko didalam semua kegiatan agar nantinya 
hal-hal yang tidak di inginkan dapat dikurangi. Menurut informasi dari Bapak Ade 
Riyan selaku staf K3 penerapan manajemen resiko sangatlah penting supaya 
tercipta situasi kerja yang aman. 
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“sangat penting, gini mas K3 itu bertujuan untuk mengurangi atau 
mengantisipasi kecelakan kerja dan sebelum terjadi kecelakan kerja 
kita harus tau apasaja resiko kecelakan kerja dari situlah kita 
melakukan manajemen apa saja resiko yang dihadapi pekerja seperti 
tertusuk, terpeleset, tertimbun, tertimpadan kalu kita mengetahui 
resikonya kita melakukan antisipasi dan mengamankan lokasi kerja 
dan memasang rambu-rambu, dan dapat dikatakan sangat penting dan 
kalu sampai kita buta resikonya itu sangat fatal” ( wawancara Bapak 
Ade Riyan, 14 September 2018 ) 
 
Menurut informasi yang telah diberikan oleh informan prinsip penerapan 
manajemen resiko sangat penting karena didalamnya mengatur beberapa aspek 
seperti cara mengantisipasi kecelakan kerja dan resiko apa yang dapat terjadi 
dengan cara mengamankan lokasi kerja dan memasang rambu-rambu peringatan 
hal itu lah yang sangat menentukan keberhasilan manajemen resiko. 
Setelah melakukan penerapan manajemen resiko hal yang berikutnya 
adalah tahap perencanan manjemen resiko hal itu merupakan tahap yang penting 
dalam menerapkan beberapa kebijakan-kebijakan yang nantinya akan diterapkan 
dalam proyek guna untuk keselamatan para pekerja supaya mereka terhindar dari 
resiko kecelakan kerja . 
“ secara garis besar dalam penerapan manajemen resiko kita terapkan 
berdasarkan resiko pekerjan yang dikerjakan oleh pekerja hal itu yang 
akan membuat alat perlindungan diri juga berbeda karena semua 
pekerjan mempunyai resiko yang tinggi, tahap yang pertama dari 
pihak manajemen survei dulu dilapangan kita lihat apa saja 
pekerjaanya kemudian kita analisis pekerjan dari analisis tersebut 
terdapat resiko atau tidak kalau ada resiko kita buat antisipasinya, 
kemudian kita buat kebijakan kalau sudah jadi kita informasikan 
kepada pekerja dan kita pahamkan betul kalau sudah paham pekerja 
kita suruh melaksanakan kebijakan yang telah dibuat dan apabila ada 
yang melanggar kita himbau untuk melaksanakanya” ( wawancara 
Bapak Ade Riyan, 14 September 2018 ) 
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Sesuai dengan informasi yang telah disampaikan informan tahap 
perencanan manajemen resiko itu terbagih menjadi 3 yang pertama survei 
lapangan, analisis dan pembuatan kebijakan dari tahap tersebut diharapkan para 
pekerja konstruksi untuk dapat menjalankanya sesuai dengan apa yang telah 
disampaikan oleh pihak manajemen agar dapat terhindar dari resiko kecelakan 
kerja. 
Karena pada dasarnaya pekerja yang baru bekerja itu tidak tau apa saja 
resiko yang mereka hadapi ketika mereka bekerja dan baru mengertahui apa aja 
resikonya ketika mereka mulai bekerja, sehingga manajemen dituntut untuk 
membuat suatu kebijakan yang nantinya akan membantu pekerja agar ketika 
mereka bekerja menjadi aman dan mengetahui apa saja resiko yang mereka 
hadapi ketika bekerja hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 
pekerja. 
Namun dalam kenyatanya ada kalanya resiko yang timbul tersebut akan 
menjadi sebuah ancaman apabila tidak dikendalikan secara baik, tetapi pihak 
manjemen akan tetap berusaha untuk dapat mengendalikan resiko tersebut agar 
tidak menjadi suatu ancaman dalam kelangsungan pembangunan proyek tersebut. 
“ jadi dalam pengendalian resiko itu ada tahap eliminasi,substitusi, 
rekayasa teknik dan APD yang pertama kita akan eliminasi terlebih 
dahulu tergantung seberapa besar resikonya contohnya di pyoyek ini 
dalam pengelasan mengunakan karbit dan las karbit itu dapat 
menimbulkan ledakan dan apabila hal tersebut lebih berbahaya dari 
pada las listrik yaudah kita ganti yang lebih aman, dan apabila dalam 
bekerja mengunakan bahan yang berbahaya dan masih bisa kita akali 
itu lebih kerekayasa teknik supaya lebih aman seperti mesin jenset 
itu kan bising dan supaya orang tidak merasakan terlaluh bising 
ketika mendengarkan kita akan membuat kurungan atau pembatas 
dan terakhir APD apabila sudah maksimal yang kita pakai APD” 
(wawancara Bapak Ade Riyan, 14 September 2018) 
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Dari informasi yang telah disampaikan oleh informan dalam proses 
mengendalikan resiko yang ada pihak manjemen melakukan beberapa tahap 
antara lain eliminasi, substitusi, rekayasa teknik dan APD  dari tahap tersebut 
diharapkan akan dapat mengendalikan resiko supaya tidak menjadi ancaman bagi 
proyerk dan dalam pengendalian tersebut tentunya mengedepankan keselamatan 
bagi para pekerja dan orang yang berada dilingkungan proyek. 
Sedangkan dalam proses penerapan manjemen resiko dapat dikatakan 
berhasil apabila semua pekerja dapat mengetahui tentang resiko yang akan 
mereka hadapi, namun dalam upaya penerapan manjaemen resiko dapat dikatakan 
berhasil tidaklah mudah dan butuh proses. 
“ dalam penerapan manjemen resiko yang baik dan benar tentunya 
akan dapat menghasilkan suatu kebijakan yang akan dapat diterima 
oleh para pekerja yang ada dilapangan, serta para pekerja akan dapat 
menerapkan kebijakan tersebut dengan baik dan tidak perluh pihak 
manajem untuk memperingatkanya, serta menurunya angka 
kecelakan kerja pada proyek tersebut dapat dikatakan sebagai salah 
satu indikator keberhasilan penerapan manajemen resiko 
“(wawancara Bapak Ade Riyan, 14 September 2018) 
 
Dari informasi yang telah disampaikan oleh informan keberhasilan 
penerapan manajemen resiko tidak dapat dilepaskan dari peran para pekerja yang 
dapat menerapakan apa yang telah disampaikan oleh pihak manajemen sehingga 
dalam bekerja mereka akan merasa aman dikarenakan mereka sudah dapat 
mengguakan prlindung diri sesuai ketentuan hal tersebut akan mengurangi angka 
kecelakan kerja. 
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4.3 Pembahasan 
4.3.1 Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Dalam upaya menciptakan lingkungan kerja yang aman, pemerintah 
berupaya membuat aturan-aturan tentang K3 dan memperingati hari K3 Nasional 
setiap tanggal 12 Januari dan pada tahun ini tema yang diangkat adalah “ Melalui 
Budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kita Bentuk Bangsa yang Berkarakter 
“ dengan semangat tersebut diharapkan agar dapat menekan angka kecelakan 
kerja. 
Agar upaya yang telah disampaikan diatas dapat terlaksana maka pihak K3 
melakukan beberapa upaya untuk mewujudkan hal tersebut yaitu dengan cara 
memberikan pelatihan dasar tentang sistem keselamatan dan kesesahatan kerja 
kepada para pekerja yang baru sebelum mereka bekerja di lapangan agar dapat 
mengetahui dan dapat terhindar dari kecelakan kerja mengingat proyek konstruksi 
memiliki resiko yang sangat besar sehingga diperluhakan pekerja yang terlatih 
agar dapat menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman. 
Tidak hanya dengan pelatihan saja mereka juga harus mapuh 
mempraktekan atau menerpkan apa yang telah mereka pelajari didalam mereka 
bekerja, bukan hanya itu saja pihak safety juga haruslah mengetahui apa saja 
riwayat penyakit yang diderita oleh para pekerjanya mengingat mereka akan 
bekerja pada lingkungan yang baru dan butuh penyesuain diri tidak hanya itu saja 
resiko tertular penyakit pun besar karena mereka bekerja dengan banyak orang. 
Masalah yang ada dalam penerapan keselamatan dan kesehatan kerja yaitu 
tidak samanya pernyatan pihak safety dan pekerja tentang pelatihan K3 sebelum 
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mereka bekerja, dari pihak safety mengatakan adanya pelatihan dasar tentang K3 
terhadap pekerja yang baru sebelum mereka bekerja sementara itu dari pekerja 
mengatakan bahwa sebelum mereka bekerja pihak safety tidak pernah 
mengadakan pelatihan dasar K3 mereka lngsung diterima kerja dan mereka 
mengetahui tentang K3 hanya sekilas saja. 
 
4.3.2 Kelengkapan Rambu dan APD 
Dalam proyek konstruksi kelengkapan rambu seta alat perlindungan diri 
merupakan hal yang harus ada, tanpa adanya rambu maka para pekerja atau orang 
yang melintas pada proyek tersebut tidak mengetahui apa saja larangan dan 
peringatan yang ada dan APD juga merupakan peralatan yang wajib dipakai oleh 
siapa saja yang berada pada proyek tersebut . 
Sesuai dengan apa yang telah disampaikan oleh Bapak Adit selaku 
Manajer K3 dalam hal proses pengadan rambu dan APD telah dipersiapkan 
sebelum proyek dimulai agar ketika proyek berjalan para pekerja sudah memakai 
APD dan mengetahui apa saja larangan dan peringatan yang ada, dan rata-rata 
pekerja sudah mengetahui bagaiman cara mengunakan APD yang baik dan benar 
karena mereka sudah lama bekerja pada proyek konstruksi. 
Namun juga masih sering ditemukan pekerja yang tidak mengunakan APD 
ketika mereka bekerja hal ini sangatlah membahayakan bagih para pekerja itu 
sendiri, dengan adanya pekerja yang seperti itu sudah menjadi kewenangan pihak 
safety untuk mengingatkanya agar mereka terus mengunakan APD ketika berada 
dilingkungan proyek, dan pada proyek konstruksi apabila pekerja telah diberi 
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peringatan sebanyak 3 kali tetap melanggar maka akan diberi hukuman berupa 
denda agar mereka merasa jera dan tidak mengulangi lagi. 
Dari apa yang telah disampaikan pihak safety terdapat perbedan dengan 
apa yang disampaikan oleh pihak pekerja yaitu dalam pengadan rambu larangan, 
pekerja mengatakan rambu larangan yang ada pada proyek ini jumlahnya masih 
sedikit dan kurang banyak serta penempatanya juga tidak pada tempat yang 
mudah dilihat oleh pekerja hal itulah yang dikeluhkan beberapa pekerja yang 
sudah bekerja lama pada bidang konstruksi, serta hukuman bagi para pekerja yang 
tidak mengunakan APD pada saat mereka bekerja hanya lah peringatan dan tidak 
ada hukuman yang lainya hal itu tentunya tidak akan menimbulkan efek jera bagi 
pekerja yang melangar. 
 
4.3.3 Manajemen Proyek 
Dalam upaya untuk menerapkan manajemen proyek yang baik tentunya 
diperluhkan beberapa tahapan dan peran serta para ahli agar keberlangsungan 
proyek dapat tejaga dan dapat menyelesaikan proyek sesuai target yang telah 
direncanakan serta tidak membengkaknya anggaran dalam pembuatan, 
manajemen proyek juga harus dapat memastikan apakah proyek tersebut sesuai 
dengan rencana dan dapat digunakan setelah selesainya proyek. 
Dari hasil penelitian yang peneliti temui dilapangan, tugas dari pokok 
manajemen proyek hampi sama dengan manjemen pada umumnya hanya saja 
disini mereka lebih cenderung untuk mengelola resiko yang akan timbul, tentunya 
dalam menerapkan hal tersebut tidak lah mudah mereka akan menemukan 
beberapa hambatan yang harus mereka atsai agar tidak menjadi suatu masalah. 
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Biasanya hambatan tersebut berasal dari lingkungan kerja dan dari pihak pekerja 
itu sendiri yang tidak mematuhi aturan yang ada hal tersebut tentunya akan 
menjadi penghambat dalam proses pembangunan. 
Dan dalam upaya penyelesain proyek pihak manajemen akan berusaha 
dapat memenuhi target yang telah mereka buat agar nantinya tidak dapat pinalti 
atau hukuman dari pemilik proyek, upaya yang dilakukan yaitu dengan menambah 
para pekerja dan meengadakan sistim lembur bagi pekerja yang mau untuk 
bekerja lembur. Untuk pembuatan jadwal nya sendiri pihak manjemen telah 
berkordinasi dengan semua pihak yang terkait mereka mengunakan metode curva 
S yang dimana metode tdersebut menekankan pada volume dan progres pengerjan 
serta dapat mengetahui apabila ada penyelahgunan sehingga hal tersebut mudah 
untuk dilihat dan dipantau agar proyek dapat berjalan dengan semestinya. 
 
4.3.4 Manajemen Resiko 
Dalam upaya menerapkan manajemen resiko pihak manjemen safety 
bekerja sama dengan pimpinan proyek dalam membuat aturan-aturan keselamatan 
kerja bagi para pekerja yang ada, dengan penerapan manajemen resiko yang baik 
tentunya akan dapat membuat proyek konstruksi menjadi aman dan dapat 
meningkatkan produktivitas para pekerja.  
Dari hasil penelitian yang peneliti temui dilapangan, dalam proses 
perencanan manajemen resiko pihak manjemen berusaha untuk dapat 
memaksimalkan pengaman bagi para pekerja berdasarkan tingkat resiko yang 
mereka hadapi, dalam hal ini tentunya sebelum dimulainya pekerjanaya mereka 
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akan mensurvai lapangan dan akan menentukan seberapa besarkah resiko yang 
ada setelah itu akan membuat analisis dampak yang akan dihadapi oleh para 
pekerja dan setelah itu pekerja diharapkan untuk dapat mematuhi aturan yang 
telah dibuat. 
Dalam proses pengendalian resiko yang ada pihak manjemen akan 
berusaha untuk mengurangi dampak yang dapat ditimbulkan dari pekerjan 
tersebut mereka akan berusaha untuk memperkecil resiko yang akan timbul agar 
resiko yang ada tidak menjadi ancaman bahkan hambatan untuk para pekerja 
tentunya hal tersebut dapat menggangu produktifitas pekerja dikarenakan pekerja 
tersebut mengalami kecelakan kerja. 
Dari penerapan manjemen resiko yang baik tentunya akan menghasilkan 
suatu kebijakan atau aturan yang mudah dipahami dan diterapkan para pekerja 
ketika mereka berada dilapangan hal tersebut juga akan meringankan tugas safety 
dalam pengawasan pekerja tidak itu saja penerapan yang baik juga dapat 
memperkecil angka kecelakan kerja yang terjadi tentunya hal tersebut akan 
membuat suasana lingkungan kerja yang aman. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti dapat dari beberapa 
informan yang telah peneliti temui, peneliti akhirnya dapat menarik kesimpulan 
akhir dari penelitian Analisis Level Kesehatan Dan Keselamatan Kerja Proyek 
Konstruksi Terhadap Manajemen Resiko yaitu, dalam proses pelaksanannya telah 
dilakukan dengan begitu baik yang ditandai dengan jumlah angka kecelakan kerja 
yang terjadi selam awal pembanguna sampai saat ini hanya berjumlah 4 kasus dan 
para korban hanya mengalami luka ringan. 
Hal ini ditunjukan dengan adanya penerapan dan pelatihan terhadap para 
pekerja yang akan bekerja serta membekali mereka dengan alat perlindungan diri, 
namun dalam berjalanya proyek ini masih ditemukanya pekerja yang tidak 
memakai alat perlindungan diri ketika mereka bekerja hal tersebut tentunya dapat 
membahayakan mereka sendiri. Didalam manajemen resiko pihak yang terkait 
sudah berusaha untuk dapat mengurangi resiko yang terjadi dengan berbagi 
macam cara hal tersebut bertujuan untuk dapat memberikan suasana yang aman 
bagi para pekerja agar produktivitas mereka bertambah dan dapat menyelesaikan 
proyek sesuai waktu yang telah ditentukan. 
Maka dari itu dengan melihat dan menganalisis sesuai dengan informasi 
yang telah didapat, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam proses analisi level 
keselamatan dan kesehatan kerja untuk dapat mencapai pada level yang baik maka 
pihak manajemen proyek haruslah dapat berusaha untuk membuat para pekerja 
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mengetahui dan mempraktekan bagaiman manfat dari mengunakan peralatan 
perlindungan diri agar tidak terjadi kecelakan kerja tentunya hal tersebut akan 
berdampak kepada produktivitas pekerja dan lingkungan kerja yang aman. 
 
5.2 Keterbatasan 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan yang telah di 
uraikan di atas, peneliti mengalami keterbatasan dalam proses wawancara 
terkadang terganggu oleh keadan sekitar, serta sulitnya untuk menemui pimpinan 
proyek ketika mau ingin wawancara dan waktu yang diberikan hanya sedikit 
sehingga dalam proses wawancara kurang begitu maksimal. 
 
5.3 Saran-Saran 
 Mengacu kepada hasil penelitian dan keterbatasan penelitian yang telah 
diuraikan diatas, selanjutnya untuk memberikan masukan serta memaksimalkan  
kinerja pihak manajemen proyek serta memberikan arahan kepada peneliti 
selanjutnya maka dalam hal ini dapat diajukan saran sebagai berikut : 
1. Untuk mencegah terjadinya resiko kecelakan kerja adalah menjalankan 
aturan manajemen K3 serta menerapkan sanksi yang tegas dan dijalankan 
kepada pekerja dilapangan agar dalam melakukan pekerjaan lebih aman 
dan dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. 
2. Dalam pengadan rambu-rambu keselamatan lebih diperhatikan lagi agar 
rambu yang ada pada proyek jumlahnya mencukupi dan dalam 
pemasanganya pun harus pada tempat yang mudah untuk dilihat oleh para 
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pekerja agar mereka tahu apa saja yang boleh dilakukan dan tidak ketika 
mereka sedang bekerja. 
3. Serta diharapkan pihak pimpinan proyek dapat meluangkan waktunya 
untuk dapat diwawancarai oleh peneliti selanjutnya agar mereka tidak 
kesulitan dalam memperoleh informasi mengenai manjaemenya. 
4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih kuat dalam mengali informasi 
yang akan mereka carai serta lebih menambahkan informan yaitu pekerja 
dan staf-staf K3 dalam pengumpulan data melalui wawancara agar data 
yang didapat lebih baik. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
Panduan Wawancara 
 
ANALISIS LEVEL KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA PROYEK 
KONTRUKSI TERHADAP MANAJEMEN RESIKO 
(Studi Terhadap Flyover Manahan) 
 
Assalamu’alaikum wr.wb.   
 Perkenalkan nama saya Kharisma Yogha Perwira, mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Surakarta angkatan 2014. Saya bermaksud untuk 
melakukan penelitian sekripsi dengan judul Analisis Level Kesehatan Dan 
Keselamatan Kerja Proyek Kontruksi Terhadap Manajemen Resiko. 
 Sehubungan dengan ini, saya meminta kesedian bapak / ibu untuk 
berpartisipasi dan dapat meluangkan waktu dan memberikan jawaban dari setiap 
pertanyaan yang akan saya sampaikan dalam wawancara ini. Saya berharap setiap 
pertanyan dalam wawancara ini dapat dijawab secara jujur dan benar. 
Terimakasih atas partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini.  
Wassalamu’alaikum wr.wb 
1. Sudah berapa lama bapak bekerja di sini ? (Semua) 
2. Apa latar belakang pendidikan bapak ? (Semua) 
3. Apakah setiap pekerja yang baru akan mendapatkan pelatihan K3 ? (K3 
dan Pekerja) 
4. Menurut bapak seberapa perluhkah seorang pekerja kontruksi dalam 
mengetahui dasar-dasar keselamatan dan kesehatan kerja dalam 
melakukan pekerjanya tersebut ? (K3 dan Pekerja) 
5. Apakah dalam proses perekrutan pekerja baru terdapat tes kesehatan ? 
(Semua) 
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6. Menurut bapak apakah rambu-rambu peringatan dan APD sudah sesuai 
dengan kebutuhan ? (K3 dan Pekerja) 
7. Apakah terdapat hukuman bagi para pekerja yang tidak mengunakan APD 
? (K3 dan Pekerja)  
8. Apakah tugas dari manjemen proyek dalam pembanguan proyek ini ? 
(Manajer Proyek) 
9. Hambatan apa saja yang sering dialami oleh manjemen proyek dalam 
penyelesain proyek ini ? (Manajer Proyek) 
10. Apa saja upaya yang dilakukan oleh manjemen proyek dalam 
menyelesaiakan proyek ajar selesai tepat waktu ? (Manajer Proyek) 
11. Bagaimana kah tahap – tahap dalam proses perencanan manajemen resiko 
pada proyek ini ? ( Manjemen Resiko ) 
12. Bagaiman cara yang bapak lakukan untuk dapat mengendalikan resiko 
yang ada supaya tidak menjadi sebuah ancaman ? ( Manjemen Resiko ) 
13. Apa hasil yang didapat oleh pihak manjemen ketika dapat menerapkan 
manjemen resiko dengan baik ? ( Manjemen Resiko ) 
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Lampiran 2 
Transkrip Hasil Wawancara 
 
Informan : Bapak Tejo 
Jabatan : Pekerja  
Tanggal : 4 September 2018 
 
 
1. Sudah berapa lama bapak bekerja di sini ? (Semua) 
Jawaban : Saya bekerja disini kurang lebih 5 bulan. 
 
2. Apa latar belakang pendidikan bapak ? (Semua) 
Jawaban : Saya hanya lulusan SMP setelah itu bekerja di proyek sampai saat 
ini. 
 
3. Apakah setiap pekerja yang baru akan mendapatkan pelatihan K3 ? (K3 dan 
Pekerja) 
Jawaban : Dari awal saya bekerja disini tidak ada pelatihan tentang 
kesehatan dan keselamatan kerja dari pihak safety maupun pimpinan proyek, 
saya langsung diterima bekerja disini dan langsung disuruh terjun kelapangan 
saya juga sudah tau kok mas tentang dasar K3 ketika saya bekerja pada proyek 
sebelum ini. 
 
4. Menurut bapak seberapa perluhkah seorang pekerja kontruksi dalam 
mengetahui dasar-dasar keselamatan dan kesehatan kerja dalam melakukan 
pekerjanya tersebut ? (K3 dan Pekerja) 
Jawaban : Sangat perluh mas karena kalu tidak tau dasarnya pasti kita akan 
banyak melakukan hal yang bisa membayakan diri kita maupun orang lain 
dengan pengetahui tersebut kita juga akan dapat terhindar dari kecelakan kerja. 
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5. Apakah dalam proses perekrutan pekerja baru terdapat tes kesehatan ? (Semua) 
Jawab  : Tidak ada mas pihak proyek hanya menanyakan riwayat 
penyakit yang pernah diderita saja dan tidak ada pemeriksan. 
 
6. Menurut bapak apakah rambu-rambu peringatan dan APD sudah sesuai dengan 
kebutuhan ? (K3 dan Pekerja) 
Jawaban : Kalau APD sudah sesui dengan kebutuhan pekerja dan cukup 
bagus untuk alat perlindungan dirinya, sementara untuk kelengkapan rambu 
masih kurang mas dan banyak yang hilang serta rusak cara pemasanganya pun 
tidak pada tempat yang strategis mas dan seharunya rambu peringatan itu wajib 
ada kaya pas saya kerja pada proyek asing rambu peringatanya pun banyak dan 
memadai. 
 
7. Apakah terdapat hukuman bagi para pekerja yang tidak mengunakan APD ? 
(K3 dan Pekerja)  
Jawaban : Disini yang tidak mengunakan APD jumlahnya sedikit mas, dan 
kalu pihak K3 melihat pekerja yang tidak memakai biyasanya akan 
memberikan peringatan dan saya rasa hukuman seperti itu tidak menimbulkan 
efek jera seharusnya tidak hanya peringatan seprti dulu pada proyek yang 
ditangani pihak asing ketika melihat pekerja yang seperti itu di beri peringatan 
sampai tiga kali kalu masih mengulangu maka akan di berhentikan dari 
pekerjanya. 
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Informan : Bapak Aditya Handoko 
Jabatan : Manajer K3 
Tanggal : 4 September 2018 
 
 
1. Sudah berapa lama bapak bekerja di sini ? (Semua) 
Jawaban : Saya mulai bekerja disini mulai awal proyek ini mau dibangun, 
saya bekerja disini setatusnya bukan pekerja dari pusat tetapi dari proyek jadi 
saya daftar ke kantor pusat dan melalui tes terlebih dahulu, jadi kalu proyek 
ini selesai saya juga tidak akan bekerja di kontraktor ini lagi. 
 
2. Apa latar belakang pendidikan bapak ? (Semua) 
Jawaban : S1 K3 mas, dan saya juga sudah beberapa kali mengikuti 
pelatihan tentang K3 dengan pelatihan tersebut juga dapat menambah 
wawasan dan tentunya akan ada sertifikatnya yang sangat dibutuhkan ketika 
bekerja. 
 
3. Apakah setiap pekerja yang baru akan mendapatkan pelatihan K3 ? (K3 dan 
Pekerja) 
Jawaban  : Tentunya ada semua pekerja yang baru saya ajarkan dasar-dasar 
K3 sebelum mereka akan bekerja dilapangan agar mereka dapat mengetahui 
apa saja ancaman yang akan mereka hadapi natinya di tempat mereka bekerja 
dan harapan saya dengan adanya pelatihan tersebut angka kecelakan kerja 
dapat berkurang. 
 
4. Menurut bapak seberapa perluhkah seorang pekerja kontruksi dalam 
mengetahui dasar-dasar keselamatan dan kesehatan kerja dalam melakukan 
pekerjanya tersebut ? (K3 dan Pekerja) 
Jawaban : sangat perluh mas karena dengan dasar-dasar tersebut mereka 
setidaknya akan mengetahui bagaimana kah perilaku mereka dalam bekerja 
dan hal tersebut juga akan memberikan rasa aman kepada mereka karena 
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mereka akan mengetahui bagaiman yang mereka lakukan bila terjadi 
kecelakan kerja dan bagaiman cara mencegah agar tidak terjadi kecelakan 
kerja. 
 
5. Apakah dalam proses perekrutan pekerja baru terdapat tes kesehatan ? 
(Semua) 
Jawaban : Disini belum ada tes kesehatan buat para pekerja yang baru 
biasanya dari pihak kami hanya akan bertanya apakah riwayat penyakit yang 
pernah dideritanya saja bila penyakinya tidak berbahaya ya akan kami terima, 
mengingat disini mereka akan bekerja degan orang banyak dan pada tempat 
yang terbuka dan hal itu dapat membayakan diri mereka sendiri dan orang lain 
bila memiliki riwayat penyakit yang berbahaya. 
 
6. Menurut bapak apakah rambu-rambu peringatan dan APD sudah sesuai 
dengan kebutuhan ? (K3 dan Pekerja) 
Jawaban : Untuk APD dan rambu-ramu sudah kami persiapkan sebelum 
proyek ini dimulai dan saya rasa jumlah rambu dan APD sudah sesuai dengan 
kebutuhan, namun untuk saat ini juga ada beberpa rambu yang hilang dan 
rusak kami juga berusaha akan mengantinya agar para pekerja mengetahui apa 
saja larangan ketika mereka bekerja dan menempatkanya pada tempat yang 
mudah dijangkau pekerja. 
 
7. Apakah terdapat hukuman bagi para pekerja yang tidak mengunakan APD ? 
(K3 dan Pekerja)  
Jawaban : Tentunya ada mas, disini jumlah pekerja yang tidak mengunakan 
APD jumlahnya sedikit biasanya mereka tidak memakai safety helmet, rompi 
dan sepatu safety, dan kalu petugas safety melihat mereka kan memberikan 
teguran sampai 3 kali bila pekerja masih saja nekat biasanya akan kami denda 
tujuanya agar mereka jera dan tidak mengulaingi keselahan itu lagi itu semua 
juga untuk keaman dan keselamatan mereka sendiri dalam bekerja. 
 
  
69 
 
8. Apakah tugas dari manjemen proyek dalam pembanguan proyek ini ? (Manajer 
Proyek) 
Jawaban : secara garis besarnya tugas dari manjemen proyek yaitu 
mengelola resiko disini biasanya tentang kecelakan kerja dan kami berusaha 
untuk mengurangi resiko tersebut dan bekerjasama dengan pihak K3, 
memaksimalkan potensi tim yaitu dengan mencari sumberdaya manusi yang 
memiliki skil dan kwalitas agar dapat bekerjasama dengan baik, merencanakan 
perencanan yang tepat yaitu dengan membuat semua rencana dari awal 
berjalanya proyek sampai berakhirnya proyek 
 
9. Hambatan apa saja yang sering dialami oleh manjemen proyek dalam 
penyelesain proyek ini ? (Manajer Proyek) 
Jawaban :  dalam proyek ini hambatan yang pertama itu dari lingkungan 
kerja mengingat lokasi dan lahan yang tersedia tidak begitu luas dan hal itu 
mengakibatkan kami mesulitan dalam memasang peralatan safety dan yang 
selanjutnya dari pekerja itu sendiri karena masih ada saja pekerja yang tidak 
memakai APD dengan semestinya dan hal itu dapat membahayan diri mereka 
dan orang lain. 
 
10. Apa saja upaya yang dilakukan oleh manjemen proyek dalam menyelesaiakan 
proyek ajar selesai tepat waktu ? (Manajer Proyek) 
Jawaban : ya kami berusaha agar proyek ini selesai sesuai dengan target 
beberapa upaya juga telah kami lakukan diantaranya menambah jumlah 
pekerja lapangan agar mereka bekerja menjadi lebih cepat dan kami juga 
mengadakan lembur yang biasanya mereka bekerja dari pukul 8 pagi samapai 
4 sore dan bila mau lembur dari jam 5 sore sampai jam 10 malam dan jam 10 
malam sampai jam 3 pagi mas dengan lembur diharapkan akan dapat 
menyelesaikan sesuai target. 
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Informan : Bapak Ade Riyan 
Jabatan : Staf K3 
Tanggal : 14 September 2018 
 
 
1. Sudah berapa lama bapak bekerja di sini ? (Semua) 
Jawaban : saya mulai bekerja disini sejak bulan Mei mas sebelumnya 
saya magang disini dan setelah itu saya mencari sertifikat K3 agar bisa 
untuk bekerja disini lumayan hitung-hitung menambah pengalaman bauat 
saya. 
 
2. Apa latar belakang pendidikan bapak ? (Semua) 
Jawaban : S1  
3. Apakah dalam proses perekrutan pekerja baru terdapat tes kesehatan ? 
(Semua) 
Jawaban : tidak ada hanya saja para pekerja yang baru ditanya 
mengenai riwayat penyakit yang pernah diderita sebelumnya, karena 
mengigat mereka akan bekerja dengan banyak orang dan bila memiliki 
penyakit yang bisa menular kasihan dengan yang lainya, dan bekerja pada 
proyek juga haruslah memiliki badan yang kuat dan sehat. 
 
4. Bagaimana kah tahap – tahap dalam proses perencanan manajemen resiko 
pada proyek ini ? ( Manjemen Resiko ) 
Jawaban : secara gari besar penerapan manajemen resiko tita 
bedakan berdasarkan tingkat resiko yang dihadapi pekerja mengingat 
pekerjan di proyek memiliki resiko yang tinggi, tahap pertama kita 
mensurvei lapangan dan kita analisis apakah terdapat resiko yang mungkin 
terjadi bila ada maka kita akan membuat antisipasi, dan setelah itu kita 
buat suatu kebijakan seterlah jadi kita informasikan kepada para pekerja 
agar dapat mematuhi kebijakan tersebut dan menerapkan pada saat bekerja 
dilapangan agar mereka dapat terhindar dari kecelakan kerja. 
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5. Bagaiman cara yang bapak lakukan untuk dapat mengendalikan resiko 
yang ada supaya tidak menjadi sebuah ancaman ? ( Manjemen Resiko ) 
Jawaban : jadi dalam upaya pengendalian resiko itu terdapat 
beberapa tahap yaitu eliminasi, substitusi, rekayasa teknik dan APD. 
Dalam eliminasi kita akan menyediyakan alat yang lebih aman 
dibandingkan dengan alat yang lainya agar para pekerja terhindar dari 
resiko, dan bila kita memakai alat yang berbahaya dan masih bisa kita 
akali agar tidak menimbulkan resiko itu lebih ke rekayasa teknik, dan 
apabila upaya diatas telah dilakukan makan tahap yang terakhir pekerja 
memakai APD dalam bekereja agar terhindar dari resiko. 
 
6. Apa hasil yang didapat oleh pihak manjemen ketika dapat menerapkan 
manjemen resiko dengan baik ? ( Manjemen Resiko ) 
Jawaban : dalam penerapan manjemen resiko yang baik dan benar 
tentunya akan dapat menghasilkan suatu kebijakan yang akan dapat 
diterima oleh para pekerja yang ada dilapangan, serta para pekerja akan 
dapat menerapkan kebijakan tersebut dengan baik dan tidak perluh pihak 
manajem untuk memperingatkanya, serta menurunya angka kecelakan 
kerja pada proyek tersebut dapat dikatakan sebagai salah satu indikator 
keberhasilan penerapan manajemen resiko. 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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